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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri 
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama  Huruf Latin Keterangan 
ا Alif ...... Tidak dilambangkan 
ب Ba>’ B Be 
ت Ta>’ T Te 
ث S|a>’ S| es titik atas 
ج Ji>m J Je 
ح H{a>’ H{ ha titik di bawah 
خ Kha>’ KH ka dan ha  
د Da>l D De 
ذ Z|a>l Z| zet titik di atas 
ر Ra>’ R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Si>n S Es 
ش Syi>n Sy es dan ye 
ص S{a>d S{ es titik di bawah  
ض D{a>d D{ de titik di bawah  
ط T{a>’ T{ te titik di bawah 
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ظ Z{a>’ Z{ zet titik di bawah 
ع ‘Ain ... ‘ ... koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa>’ F Ef 
ق Qa>f Q Qi 
ك Ka>f K Ka 
ل La>m L El 
و Mi>m M Em 
ٌ Nu>n N en  
و Wau W We 
ِ Ha>’ H Ha 
ء Hamzah ... ‘ ... apostrof 
ي Ya>’ Y Ye 
 
b. Konsonan Rangkap 
ّرَثدُي   ditulis   mudas\s\ir 
د ًَّ َحُي   ditulis    muh}ammad 
 
c. Ta’ Marbu>t}ah di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis „h‟, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
َةنَلَِد   ditulis    dila>lah  
ةريشع  ditulis    ‘asyi>rah 
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2) Bila diikuti kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan „h‟ 
ٍُيْع لأا ةَهُْسَ  ditulis    nuzhat al-a’yun 
 
d. Vokal Pendek 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
  َ  A fath}ah  
  َ  I Kasrah 
  َ  U d}ammah 
 
e. Vokal Pendek 
1) a panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, u panjang ditulis u>, masing-
masing menggunakan tanda (  > ) di atasnya. 
2) Fath}ah + ya> tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ‘ai’, dan fath}ah + 
wau mati ditulis ‘au’ 
 
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 
dengan Apostrof 
ةهئاع   ditulis    a>’ilah 
لّوأ   ditulis    ‘awwal 
 
g. Kata Sandang Alif + La>m 
1) Bila diikuti dengan huruf qamariyah ditulis ‘al’ 
ٌآرقنا  ditulis    al-Qur’a>n 
ىيركنا  ditulis   al-Kari>m 
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2) Bila diikuti dengan huruf syamsiyyah, ditulis dengan huruf qamariyah  
ىَاغيدنا  ditulis    ad-Damaga>ni> 
ئطاشنا  ditulis    asy-Sya>yt}i’ 
 
h. Huruf Besar  
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD). 
 
i. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis 
Menurut Penelitinya  
باتكنا مها  ditulis   ahl al-Kita>b 
رئاظُناو ِوجونا  ditulis   al-Wuju>h wa an-Naz}ai>r 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.   : cetakan 
ed.   : editor 
H.   : Hijriah 
M.   : Masehi 
h.   : halaman 
jil/j.   : jilid 
No.  : Nomor 
QS.   : al-Qur’a>n Surat 
Swt.  : Subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
Saw.   : S}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
t.th   : tanpa tahun 
terj.   : terjemahan 
Vol./V.  : Volume 
w.   : wafat 
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ABSTRAK 
 
ANA USWATUN KHASANAH, Persepsi Masyarakat Terhadap 
Pembacaan Surat Ya<si<n dan Tah{li<lDalam Tradisi Manganan di Gunungan Desa 
Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora (Studi Living Qur‟an). 
Tradisi Manganan di Gunungan merupakan sebuah tradisi yang 
dimiliki oleh masyarakat Desa Panolan. Masyarakat Desa Panolan hingga saat ini 
masih mempertahankan serta masih rutin sekali melaksanakan tradisi 
Mangananini untuk setiap tahunnya. Tujuan penelitian: (1) Bagaimana 
masyarakat Desa Panolan mempersepsikan pembacaan surat Ya<si<n dan Tah{li<l 
dalam tradisi Manganan di Gunungan Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban, 
Blora. (2) Bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan surat Ya<si<n dan 
Tah{li<ldalam tradisi Manganan di Gunungan Desa Panolan Kecamatan 
Kedungtuban Blora. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi berada 
di Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora. Teknik pengumpulan 
data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Tradisi Manganan di 
Gunungan dilaksanakan setiap setahun sekali yaitu pada hari jum‟at pahing yang 
merupakan hari lahirnya Desa Panolan dan dipercaya sebagai awal mulanya Desa 
Panolan. Tradisi tersebut menunjukkan akar dari tradisi agraris dan masih tetap 
dilestarikan oleh masyarakat setempat. Pelaksanaan tradisi Manganan dilakukan 
selama dua hari berturut-turut. Hari pertama tepatnya pada pagi harinya bersih-
bersih sekitar Gunungan dilanjutkan dengan pembacaan surat Ya<si<n dan 
Tah{li<ldengan mendoakan kepada leluhur. Dan hari kedua dilaksanakannya tradisi 
Manganan dengan membawa nasi ambeng atau tumpeng serta sesaji untuk di 
bawa ke Gunungan dan setelah itu malam harinya terdepat hiburan-hiburan seperti 
wayang, ketoprak, sindir dan lalin-lain. (2) Persepsi masyarakat terhadap 
pelaksanaan tradisi Manganan di Gunungan adalah sebagai bentuk rasa syukur 
kepada Allah swt dan permohonan kepada Allah swt agar selalu diberi 
keselamatan, keberkahan, kesehatan, rejeki yang melimpah, hasil panen melimpah 
ruah, tidak ada bencana apapun yang menimpa Desa Panolan dan masyarakat 
Desa Panolan menjadi masyarakat makmur dan sejahtera.  
Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Surat Ya>si>n dan Tah{li>l, Tradisi Manganan. 
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ABSTRACT 
 
ANA USWATUN KHASANAH, Community Perception of the Reading of the 
Letter Ya<si<n andTah{li<lIn the Manganan Tradition in Gunungan Panolan Village, 
Kedungtuban District, Blora Regency (Living Qur'an Study). 
 
The Manganan tradition in Gunungan is a tradition that belongs to the 
people of Panolan Village. The Panolan Village community still maintains and 
still routinely carries out the Manganan tradition for each year. The research 
objectives: (1) How the Panolan Village community perceives reading of the 
letter Ya<si<nand Tah{li<lin the Manganan tradition in Gunungan, Panolan Village, 
Kedungtuban District, Blora. (2) How was the procession of the reading of the 
letters Ya<si<nand Tah{li<lin the Manganan tradition in Gunungan, Panolan Village, 
Kedungtuban District, Blora. 
 
This study used qualitative research methods. The location is in Panolan 
Village, Kedungtuban District, Blora Regency. The technique of collecting data 
is by interview, observation, and documentation. Data analysis techniques 
include data collection, data reduction, data presentation, and conclusion or 
verification. 
 
The results of this study indicate that: (1) the Manganan tradition in 
Gunungan is held once a year, on Friday pahing which is the day of the birth of 
Panolan Village and believed to be the beginning of Panolan Village. The 
tradition shows the roots of the agrarian tradition and is still preserved by the 
local community. The implementation of the Manganan tradition is carried out 
for two consecutive days. The first day was precisely in the morning cleaning 
around Gunungan followed by reading the letters Ya<si<nand Tah{li<lblassing to the 
ancestors. And the second day the Manganan tradition was carried out by 
bringing ambeng or tumpeng rice and offerings to be brought to Gunungan and 
after that at night the entertainment was like the puppets, ketoprak, and lalin-
other. (2) Public perception of the implementation of the Manganan tradition in 
Gunungan is a form of gratitude to Allah Almighty and a plea to Allah Almighty 
to always be given safety, blessings, health, abundant fortune, abundant yields, 
no disaster that befell Panolan Village and the people of Panolan Village become 
prosperous and prosperous communities. 
 
Keywords: Community Perception, Letter Ya<si<n and Tah{li<l, Tradition 
Manganan. 
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MOTTO 
 
 ْمِهُِسفَْناِب َاماوُرَِّيُغي ىَّتَح ٍمَْوقِب َام ُرَِّيُغي َلا َّاللّ َِّنإ 
“ Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 
( Q.S. AR-RA’D: 11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan 
kebudayaan. Dengan demikian, tidak ada masyarakat yang tidak mempunyai 
kebudayaan dan sebaliknya tidak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai 
wadah dan pendukungnya. Kemudian kebudayaan adalah tatanan kompleks 
yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-
istiadat dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
1
 
Masyarakat Jawa dikenal dengan keragaman tradisi lokalnya yang 
terkait dengan upacara dalam lingkaran hidup sampai upacara keagamaan. 
Selain itu, upacara tersebut juga dapat dibedakan menjadi empat kategori 
yaitu, ritus lingkaran hidup (upacara kehamilan, kelahiran, sunatan, 
perkawinan, kematian), upacara tolak balak(sedekah bumi, nyadran, 
Manganan, petik laut, babakan atau tutup playang), upacara hari-hari Islam 
(muludan, suroan, rejeban, posoan, riyoyoan), dan upacara hari hari baik 
(pindah rumah, bepergian, perdagangan).
2
 
Setiap upacara yang diselenggarakan, akan tampak adanya sesuatu 
yang dianggap sakral,yang berbeda dengan yang alami. Dalam sebuah 
masyarakat yang lokal ini, persembahan semacam itu biasanya berupa 
                                                             
1
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1993), h. 187-189. 
2
 Nur Syam, Madzhab-Madzhab Antropologi  (Yogyakarta: LkiS, 2007), h. 121.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                            
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pemberian sesaji atau sesajen dalam berbagai variasinya. Dalam pelaksanaan 
upacara tolak balak, menyajikan sebuah sesembahan atau sesajen itu berupa 
bahan-bahan makanan yang telah di sucikan melalui cara-cara tertentu, yang 
tidak lazim untuk kegiatan membuat makanan pada umumnya. Ada sebuah 
prosesi “ penyucian” yang terlibat di dalamnya. Seperti halnya upacara 
Manganan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan, Kecamatan 
Kedungtuban Blora, misalnya akan terdapat proses penyucian melalui ritus 
bacaan doa, bacaan ayat-ayat suci al-Qur’a>n, dan pembuatan simbol-simbol 
yang menunjukan adanya tradisi tersebut.  
Penelitian ini akan membahas tentang teks al-Qur’a>n yang hidup 
ditengah masyarakat, yakni bagaimana masyarakat mempersepsikan bacaan 
ayat al-Qur’a>n yang dipahami serta diamalkan oleh sekelompok orang atau 
masyarakat itu sendiri yang disebut sebagai living Qur’a>n. Dalam hal ini 
terdapat praktek living Qur’a>n yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
Kecamatan Kedungtuban Blora, yaitu tentang pembacaan surat Ya>si>n dan 
Tah}li>l dalam tradisi Manganan di Gunungan. 
Manganan merupakan suatu tradisi yang identik dengan syukuran 
yang merupakan inti dari kehidupan orang Jawa, yaitu wujud dari 
harmonisasi antara sesama makhluk hidup (manusia) maupun harmonisasi 
antara kekuatan natural dan supra natural, antara kekuatan kodrati dan 
adikodrati, antara kekuatan manusia dan kekuatan makhluk halus dan lain 
sebagainya.
3
 
                                                             
3
Nur Syam, Madzhab-MadzhabAntropologi, h. 146 
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Manganan adalah salah satu tradisi lokal di Jawa yang hingga saat ini 
masih dilestarikan oleh masyarakat Blora. Manganan sendiri memiliki arti 
kata lain yakni sedekah bumi. Masyarakat Desa Panolan masih menggunakan 
kata Manganan karena atas kesepakatan seluruh masyarakat Desa Panolan, 
walaupun di sekitar Desa Panolan sudah menggunakan istilah sedekah bumi.
4
 
Tradisi Manganan yang ada sekarang hanya dilakukan oleh 
masyarakat Desa Panolan dan dilaksanakan dalam waktu satu tahun sekali, 
dengan diikuti oleh seluruh masyarakat Desa Panolan terutama Guru kunci, 
modin, dan para tokoh agama yang berada di Desa Panolan.  Tradisi ini 
dilaksanakan disebuah tempat yang dianggap sakral oleh masyarakat yang 
dinamai Gunungan.
5
 Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
dengan masyarakat lain sangatberbeda, letak perbedaanya adalah tempat. 
Masyarakat lain melaksanakan tradisinya di lapangan, masjid, dan makam. 
Tidak hanya itu saja bahkan mereka tidak membacakan ayat al-Qur’a>n di 
dalam tradisi tersebut melainkan hanya menikmati prosesi acara demi acara. 
Sedangkan masyarakat Desa Panolan melaksanakan tradisi ini dengan 
membawa sesaji serta melakukan tabur bunga dan membacakan doa-doa 
Jawa. Akan tetapi mereka justru mengalami perkembangan Islamisasi secara 
bertahap yang dulunya tidak ada pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l sekarang 
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mereka melaksanakannya. Inilah yang dianggap kesakralan dari tradisi 
Manganan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan di Gunungan . 
Menurut Islam Jawa, ada tiga lokus sakral di dalam kehidupan, yaitu 
masjid, makam, dan sumur. Jadi makam adalah tempat bertemunya tradisi 
Manganan. Didalam tradisiManganan ternyata tidak hanya mengandung 
dimensi memberikan sesajen kepada arwah leluhur dengan bahan makanan 
yang telah disucikan melalui doa-doa saja yang bersampur dengan doa Jawa, 
melainkan juga dengan tindakan menghormat serta membacakan ayat-ayat al-
Qur’a>n.  
Makam juga menjadi salah satu tempat yang amat sakral. Di makam-
makam Jawa kebanyakan diselenggarakan sebuah upacara Manganan. 
Kegiatan upacara Manganan ini dalam rangka melaksanakan tradisi lokal, 
membersihkan makam dan mendoakan keluarga yang sudah meninggal. Jika 
dahulu upacara ini hanya sekedar kegiatan membawa makanan ke makam dan 
didoakan oleh modin desa kemudian sebagian nasi itu dibuang begitu saja 
dimakam maka sekarang seirama dengan semakin intensifnya gerakan 
islamisasi acara tersebut ditambah dengan adanya pembacaan surat Ya>si>n dan 
Tah}li>l yang disebut Ya>si>nan atau Tah}li>llan, terutama menjelang digelarnya 
upacara Manganan di Gunungan .  
Tradisi tersebut dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan, akan tetapi 
masih banyak di desa-desa lain yang juga melakukan tradisi tersebut. Hanya 
saja di tempat lain berbeda nama tradisinya, mulai dari prosesi acara, tempat, 
dan cara penghormatannya. Seperti contoh di Desa Kradenan, yang dilakukan 
5 
 
 
 
di sumur ombe yang didirikan oleh Mbah Wali Asmaraqandhi. Tempat 
tersebut hingga kini masih digunakan sebagai tempat sedekah bumi. Kegiatan 
ini dinamakan Manganan Sumur atau Nyadran.
6
 
Penelitian ini memfokuskan pada kajian yang menjadikan al-Qur’a>n 
sebagai media dalam melaksanakan tradisiManganan, yang dipraktekan oleh 
masyarakat Desa Panolan. Tradisi Mangananadalah pengamalan ayat-ayat al-
Qur’a>n seperti pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l melalui washilah kepada 
para leluhur. Hal ini terdapat adanya fungsi dari al-Qur’a>n untuk kebutuhan 
dalam kehidupan masyarakat, dimana bacaan ayat al-Qur’a>n ini yang menjadi 
salah satu unsur utama dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat 
muslim. Sehingga, menjadikan bacaan ayat al-Qur’a>n sebagai amalan utama, 
dan bagaimana kemudian masyarakat Desa Panolan mempersepsikan 
pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi Manganan di Gunungan . 
Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, perlu melakukan 
penelitian lebih lanjut dan menjadi objek kajian yang menarik serta penting 
untuk diteliti. Karena masyarakat Desa Panolan sebenarnya adalah 
masyarakat yang berasal dari keturunan suku Samin Blora, yang kini suku 
Samin tersebut masih ada dan bertempat dibagian barat kota Blora yakni di 
Desa Randu Blatung.  
 
 
 
                                                             
6
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B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah di kemukakan, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana masyarakat Desa Panolan mempersepsikan pembacaan 
surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi Manganan di Gunungan  Desa 
Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora? 
2. Bagaimana prosesi pelaksanaan pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l 
dalam tradisi Manganan di Gunungan  Desa Panolan Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui persepsi dari masyarakat Desa Panolan terhadap 
pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi Manganan di 
Gunungan Desa Panolan, Kecamatan Kedungtuban, Kabupaten 
Blora.  
b. Untuk mengetahui prosesi pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l 
dalam tradisi Manganan di Gunungan  Desa Panolan, Kecamatan 
Kedungtuban, Kabupaten Blora. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  
pemahaman serta pemikiran  baru terkait  dengan  pengembangan 
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living Qur’an terhadap pengkajian fenomena-fenomena 
masyarakat  yang  sangat beragam. 
b. Manfaat Praktis 
1) Memberi pengetahuan baru terhadap  living  Qur’an dengan 
tradisi ataupun amalan-amalan yang sudah dijalankan. 
2) Memberikan  sumbangan  keilmuan  kepada  masyarakat  
sehingga  bisa ditindak lanjuti. 
3) Diharapkan penelitian ini bisa berlanjut pada penelitian 
selanjutnya.  
 
D. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini dapat didukung oleh beberapa literatur yang membahas 
tentang pengamalan ayat al-Qur’a>n atau bacaan ayat al-Qur’a>n  dalam 
kehidupan sehari-hari seperti pentradisianManganan di Gunungan. 
Penelitian Hamim Farhan yang mengangkat judul Ritualisasi Budaya 
Agama dan Fenomena Tahli>lan Ya>si>nan sebagai Upaya Pelestarian Potensi 
Kearifan Lokal dan Penguatan Moral Masyarakat Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhammadiyah Gresik. Penelitian ini mengungkap  kasus  
memfungsikan  al-Qur’a>n  sebagai ikhtiyar dalam upaya mencari 
pengampunan dari Allah bagi yang meninggal dan yang masih hidup, sebagai 
ritus kematian, sebagai fenomena agama, sebagai tradisi relasi jamaah, 
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sebagai perekat (latency) integrasi sosial dan kekuatan pembangunan politik 
atau masyarakat, sebagai pembinaan mental pemenuhan psikologis.
7
 
Penelitian Isnawati yang mengangkat judul Studi Living Qur’an 
Terhadap Amalan Ibu Hamil Di Kecamatan Beruntung Baru Kabupaten 
Banjar. Penelitian tersebut membahas tentang bagaimana pelaksanaan 
pembacaan (pengamalan) ayat al-Qur’a>n untuk memperoleh berkah dari 
pembacaan ayat al-Qur’a>n tersebut, dengan berbagai motifasi yang 
ditanamkan oleh para ibu hamil untuk membaca ayat al-Qur’a>n yang 
bermanfaat dikemudian hari bagi anak yang dilahirkannya kelak.
8
 
Penelitian Moh Ali Wasik yang mengangkat judul Fenomena 
Pembacaan al-Qur’a>n dalam Masyarakat, (Studi  Fenomenologis atas 
Masyarakat Pedukuhan Srumbung, Kelurahan Segoroyoso, Pleret, Bantul). 
Dalam skripsi tersebut membahas tentang bagaimana respon masyarakat 
Srumbung terhadap  perintah dalam membaca ayat al-Qur’a>n  dan  
mengetahui beberapa model bacaan  al-Qur’a>n. Penelitian ini terkait dengan 
model living Qur’an yang berupa pembacaan  bagian ayat atau surat tertentu 
dari al-Qur’a>n.9 
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Penelitian Ristianti Wahyu yang mengangkat judul Makna Simbolik 
Tradisi Sedekah Bumi Legenan Pada Masyarakat Desa Kalirejo Kecamatan 
Talun Kabupaten Pekalongan. Skripsi tersebut membahas tentang sedekah 
bumi Legenan. Tradisi ini dijalankan setiap bulan Dzulkaidah yang 
dihubungkan dengan awal agama Islam masuk di Desa Kalirejo. Wujud dari 
ritualisasi ini bertujuan untuk mengucapkan rasa syukur kepada Allah swt dan 
memohon kepada Allah agar diberi kesehatan, keberkahan, rejeki yang 
melimpah. Karena kesakralan tradisi ini maka masyarakat Desa Kalirejo 
melaksanakan tradisi ini setiap satu tahun sekali guna menjaga ritual-ritual 
yang sudah terjaga sejak zaman dahulu.
10
 
Penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang living Qur’an  
dalam kehidupan sehari-hari. Namun memiliki fokus yang berbeda-beda, 
secara konteks penelitian-penelitian diatas adalah sama-sama memiliki satu 
tujuan yaitu meneliti tentang al-Qur’a>n yang hidup di tengah-tengah 
masyarakat. Jadi, relevansinya dengan  penelitian ini adalah bagaimana cara 
manusia memaknai atau mempersepsikan dari bacaan ayat al-Qur’a>n  itu  
sendiri  dan  bagaimana cara mengamalkannya. Letak perbedaannya adalah 
pada fokusnya, yaitu persepsi masyarakat terhadap pembacaan dari ayat al-
Qur’a>n dalam pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi Manganan di 
Gunungan  Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Blora.  
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E. Kerangka Teori 
Living Qur’an atau ‚al-Qur’a>n yang hidup”. Munculnya sebuah 
paradigma ilmiah murni dalam studi al-Qur’a>n, diawali oleh para pemerhati 
non-Muslim terhadap hal-hal yang menarik di sekitar al-Qur’a>n di tengah 
kehidupan orang muslim yang berwujud kehidupan sosial. Misalnya 
fenomena sosial terkait dengan pelajaran membaca al-Qur’a>n di lokasi 
tertentu, fenomena penulisan bagian-bagian tertentu dari al-Qur’a>n di tempat-
tempat tertentu, pemenggalan unit-unit al-Qur’a>n yang kemudian menjdi 
formula pengobatan, doa-doa dan sebagainya yang ada dalam masyarakat 
muslim tertentu tapi tidak di masyarakat Muslim lainnya. 
Model studi yang menjadikan fenomena yang hidup di tengah 
masyarakat Muslim terkait dengan al-Qur’a>n ini sebagai objeknya, pada 
dasarnya tidak lebih dari studi sosial dengan keragamannya. Hanya karena 
fenomena sosial ini muncul lantaran kehadiran al-Qur’a>n, maka kemudian 
diinisiasikan ke dalam wilayah studi al-Qur’a>n. Pada perkembangannya 
kajian ini dikenal dengan istilah studi living Qur’an.11 
Persepsi sosial terhadap al-Qur’a>n dapat kita temui dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu pada acara dan 
seremoni sosial keagamaan tertentu. Sementara itu, Persepsi sosial terhadap 
hasil penafsiran terjelma dalam dilembagakannya bentuk penafsiran tertentu 
dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil. Sejumlah peneliti 
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sebenarnya telah memberikan definisi tentang The Living al-Qur’a>n. 
Syamsudin misalnya, mengatakan bahwa “Teks al-Qur’a>n yang hidup dalam 
masyarakat” itulah yang disebut The Living Qur’an, sementara pelembagaan 
hasil penafsiran tertentu dalam masyarakat dapat disebut dengan the living 
tafsir. Beliau juga mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‚Teks al-
Qur’a>n yang hidup dalam masyarakat adalah, respon masyarakat terhadap 
teks al-Qur’a>n dan hasil penafsiran seseorang. Termasuk dalam pengertian 
“respon masyarakat” adalah persepsi mereka terhadap teks tertentu dan hasil 
penafsiran tertentu. Persepsi sosial terhadap al-Qur’a>n dapat kita temui dalam 
kehidupan sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu 
pada acara dan seremoni sosial keagamaan tertentu. Sementara itu, persepsi 
sosial terhadap hasil penafsiran terjelma dalam bentuk penafsiran tertentu 
dalam masyarakat, baik dalam skala besar maupun kecil. 
Adapun tokoh yang menyatakan tentang definisi dari living Qur’an, di 
antaranya: 
1. M. Mansur, berpendapat bahwa pengertian the living Qur’an 
sebenarnya bermula dari fenomena Qur’an in everyday Life, yang 
tidak lain adalah “makna dan fungsi al-Qur’a>n yang riil dipahami dan 
dialami masyarakat Muslim”. 
2. Muhammad Yusuf, mengatakan bahwa “respon sosial (realitas) 
terhadap al-Qur’a>n dapat dikatakan Living Qur’an. Baik itu al-Qur’a>n 
dilihat masyarakat sebagai ilmu (science) dalam wilayah profane(tidak 
12 
 
 
 
keramat) di satu sisi dan sebagai buku petunjuk (hudā) dalam yang 
bernilai sakral (sacred) di sisi yang lain.
12
 
Penelitian ini akan menggunakan teori antropologi sebagai analisa 
dalam penulisan skripsi. Teori ini dikembangkan oleh para filsuf-Antropologi 
dari Victor Turner (1920-1983), kemudian selanjutnya dikembangkan oleh 
Clifford Geerzt (1926-2006). Fokus inti dari teori ini adalah hubungan antara 
kajian Antropologi Simbolis dengan Antropologi Interpretif .
13
 Jadi teori ini 
memiliki konsep baru bagi ilmu Antropologi, yaitu; proses ritual dalam 
perspektif interpretif. 
Victor Turner dalam simbol instrumental, yaitu sarana untuk tujuan. 
Dari ritual tertentu, seperti halnya pohon akar dari pohon buah yang 
dipelihara dalam konteks ritual dengan tujuan eksplisit untuk meningkatkan 
kesuburan wanita. Karena inilah Turner mengeksplorasi teoritis simbol dan 
kinerja simbolis secara etnografis. 
Clifford Geertz dalam kajian kebudayaan manusia, pernah 
menjelaskan tentang tafsir kebudayaan. Geertz menganggap bahwa 
kebudayaan adalah sistem simbol yang dapat dimaknai, maka proses budaya 
haruslah dibaca, diterjemahkan, dan diinterpretasikan. Hal ini berangkat dari 
pemikiran filsafatnya bahwa “manusia adalah Animal Syimbolicm” yang 
berarti manusia mengenal, menciptakan, dan menggunakan simbol untuk 
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berkomunikasi. Karena pada dasarnya manusia berperilaku simbol, sehingga 
Geerzt juga melihat agama sebagai sitem simbol dan sistem budaya.
14
 
Fungsi dari simbol-simbol yang dipakai dalam upacara adalah sebagai 
alat komunikasi dan menyuarakan pesan-pesan ajaran agama dan kebudayaan 
yang dimilikinya, khususnya yang berkaitan dengan etos dan pandangan 
hidup, sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh adanya upacara 
tersebut.
15
 Simbol sendiri merupakan gambaran yang sakral sekaligus juga 
sebagai mediator manusia untuk berhubungan dengan yang sakral. Jadi wujud 
dari yang sakral tersebut dapat disaksikan pada kepercayaan-kepercayaan dan 
tradisi-tradisi keagamaan.  
Model teori ini dilakukan dengan setelah sesuatu agama sebagai 
fenomena kebudayaan, dan dari agama pula terdapat nilai-nilai budaya yang 
disitu ada sebuah makna, dimana dengan makna masyarakat Desa Panolan 
menafsirkan tradisi Manganan. Kemudian dianalisis secara interpretif 
simbolis, dengan telaah simbol menghasilkan perilaku masyarakat yang 
direpresentasikan melalui tradisi Manganan, dan kemudian mengapa 
menggunakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi tersebut serta dihubungkan 
dengan tujuan untuk apa dilaksanakannya tradisi tersebut. Sehingga di mana 
dalam hal ini, tradisi Manganan diperlakukan sebagai satu simbol yang dapat 
dimaknai. Namun, demikian ia juga dapat dianggap sebagai sistem simbol, 
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yang terdiri dari banyak simbol di dalamnya yang merupakan unsur dari 
tradisi Manganan tersebut seperti ketoprak, wayang, gamelan, Gunungan , 
dan pembacaan surat Ya>si>n danTah}li>l. Selanjutnya masing-masing simbol 
tersebut dapat dimaknai secara terpisah dengan maknanya masing-masing, 
baru setelah itu ditafsirkan secara keseluruhan untuk memperoleh makna 
yang lebih komprehensif tentang tradisi Manganan.  
 
F. Metodologi Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bersifat kualitatif,  yaitu suatu  pendekatan 
penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa data-data tertulis 
atau wawancara dengan orang-orang dan pelaku yang dapat diamati.
16
 
Bentuk  penelitian  ini adalah penelitian deskriptif kualitatif,  
yaitu penelitian yang bersifat menggambarkan  atau menguraikan suatu 
hal dalam situasi tertentu.Penelitian  deskriptif  yang  dimaksud  adalah  
penelitian  yang dilakukan hanya bertujuan untuk  menggambarkan 
keadaan atau suatu fenomena dalam situasi tertentu dan peneliti hanya 
ingin mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subyek dari data yang di peroleh.
17
Adapun 
sumber data penelitian terdiri dari:  
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a. Sumber Data Primer  
Sumber data primer adalah data yang diambil secara 
langsung dari lapangan, yang meliputi: 
1) Tempat merupakan situasi kondisi danaktivitastradisi yang 
dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan. 
2) Informan adalah orang yang memberikan informasi-informasi 
utama yang dibutuhkan selama penelitian.
18
 Kemudian 
informasi tersebut diperolehdari : 
a) Aparat Desa Panolan (kepaladesa, sekretaris desa, 
danmodin), karena mereka adalah aparatur desa yang 
mengetahui tentang perkembangan penduduknya. 
b) Sesepuh atau guru kunci tempat yang digunakan untuk 
melakukan tradisi Manganan, dengan alasan mereka 
mengetahui beberapa hal terkait Gunungan . 
c) Beberapa masyarakat yang mengikuti tradisi Manganandi 
Gunungan. Akan tetapi penulis akan mencari dua informan 
dari penduduk Desa Panolan dengan alasan mereka adalah 
orang yang sangat dituakan dan asli keturunan dari pendiri 
Gunungan .  
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diambil dari 
kepustakaan, yang berupa literatur-literatur atau dokumen sebagai 
                                                             
18
 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian 
(Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2011). Hlm 195. 
16 
 
 
 
kelengkapan data yang dibutuhkan yang berupa buku-buku 
maupun jurnal. Selain itu ada juga beberapa foto-foto dokumentasi 
yang diperoleh dari lokasi tersebut.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah pengumpulan data dengan pengamatan 
langsung yang melibatkan dalam aktivitas tradisi dalam 
masyarakat yang diteliti, dilakukan secara sistematis dengan 
melalui pengamatan dan pencatatan aktivitas yang diamati.
19
 Serta 
untuk mengecek kebenaran data informan yang dikumpulkan. 
Dalam penelitian ini, lokasi Gunungan  ditinjau langsung agar 
dapat lebih detail dalam menggambarkan lokasi penelitian.  
b. Kepustakaan 
Kepustakaan dalam hal ini, penulis menelusuri data-data 
literatur dan arsip-arsip yang berkaitan langsung dengan penelitian 
(mengenai hal tentang pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam 
tradisi Manganan di Desa Panolan Kedungtuban Blora). Segala 
bentuk apapun yang berkaitan langsung ataupun tidak langsung 
dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian baru dilakukan penelitian 
arsip maupun literatur tersebut. 
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c. Interview atau Wawancara 
Wawancara adalah percakapan antara dua pihak dengan 
maksud tertentu, melalui tanya jawab yang dilakukan secara 
langsung atau saling berhadapan fisik. Wawancara atau interview 
melibatkan orang-orang yang telah berkecimpung langsung dan 
yang lebih tau sejak lama dalam sebuah tradisi tersebut. Pada 
umumnya wawancara dibedakan menjadi dua macam, yaitu:  
1) Wawancara terstruktur sering disebut wawancara baku, 
terarah, terpimpin, yang di dalamnya susunan pertanyaannya 
sudah terstruktur (wawancara mendalam secara intensif dan 
terbuka).
20
 Pewawancara sudah menyiapkan daftar pertanyaan 
sehingga proses wawancara akan terarah dengan baik dan 
benar. Langkah-langkah membuat wawancara yang terstruktur 
adalah: 
a) Pengumpulan data diri tentang narasumber sendiri, 
lingkungan dan keluarganya. 
b) Menentukan tujuan wawancara. 
c) Menentukan topik wawancara. 
d) Menyusun poin-poin penting atau garis besar pertanyaan 
yang akan diajukan. 
e) Memilih dan menyusun pertanyaan dengan gaya kalimat 
yang tepat dan sesuai dengan narasumber. 
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 Nyoman Kutha Ratna, Metode Penelitian Kajian Budaya dan Sosial Humaniora pada 
Umumnya (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 228.   
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f) Menetukan intonasi yang sesuai jika mengajukan 
pertanyaan.  
2) Wawancara tidak terstruktur (bebas) adalah wawancara dimana 
seorang peneliti dalam menyampaikan sebuah pertanyaan pada 
responden tidak menggunakan pedoman pertanyaan, arti kata 
bertanya secara langsung. Tidak di tentukan tema, topik 
maupun yang lainnya. 
4. Analisis data 
Analisis data adalah hasil dari observasi lapangan, penulusuran 
pustaka dan wawancara. Peneliti menggunakan metode deskripsi, 
yakni menguraikan dan membahas secara teratur pemikiran yang ada 
dalam teks, dengan tujuan mendapatkan suatu pemahaman yang benar, 
dan lebih jauh lagi mampu melahirkan suatu pemahaman yang baru 
dari pemikiran tersebut.
21
Selain itu, peneliti juga akan melakukan 
pendekatan naturalistik. Yakni suatu pendekatan yang digunakan agar 
data dapat ditampilkan sealamiah mungkin sesuai dengan keadaan 
yang ada di lapangan.
22
 Dalam hal ini, penulis mencoba 
menggambarkan situasi dan kondisi lapangan secara faktual dan 
obyektif.  
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G. Sistematika Penulisan 
Sistematikapembahasandilakukan untuk memperoleh alur skripsi ini 
secara sistematis, peneliti menulis dalam bentuk sub bab meliputi:  
Bab I adalah pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan  
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  
Bab II adalah gambaran umum Desa Panolan dan lokasi Manganan di 
Gunungan  yang meliputi kondisi geografis Desa Panolan, kondisi demografis 
Desa Panolan, tingkat pendidikan Desa Panolan, dan kehidupan sosial budaya 
masyarakat Desa Panolan.  
Bab III adalah menjelaskan tentang gambaran umum tradisi 
Manganandi Desa Panolan yang meliputi asal-usul dilakukannya tradisi 
Manganan, prosesi pelaksanaan tradisi Manganan, dan makna-makna dari 
simbol yang ada dalam tradisi Manganan.   
Bab IV adalah analisa dari pembahasan yang terkait persepsi 
masyarakat terhadap pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l serta simbol-simbol 
dalam tradisi Manganan di Gunungan Desa Panolan Kecamatan 
Kedungtuban, Kabupaten Blora. 
Bab V adalah penutup, dalam bab ini berisi tentang kesimpulan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, serta berisi saran-saran dan diakhiri dengan 
penutup.  
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BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI GUNUNGAN DESA PANOLAN 
 
Bab ini akan memberikan penjelasan mengenai keadaan, luas, letak, dan 
beberapa keterangan tambahan yang diperlukan untuk mengenal lebih jauh daerah 
ataupun tempat yang menjadi objek penelitian. Gambaran umum lokasi penelitian 
meliputi keadaan geografis, letak geografis, kondisi sosial, keadaan ekonomi, 
keadaan pendidikan, keagamaan dan keadaan sosial budaya, serta sejarah 
berdirinya gunungan yang berada di Desa Panolan. Penjelasan ini bertujuan untuk 
melihat pengaruh-pengaruh tertentu dalam sebuah tindakan dan pemahaman yang 
berkaitan dengan al-Qur‟an dan Manganan.  
A. Gambaran Umum Desa Panolan  
1. Sejarah Desa Panolan 
Pada zaman dahulu Desa Panolan merupakan babat alas. 
Dikisahkan menurut cerita atau narasumber sesepuh Desa Panolan yang 
dapat dipercaya, konon dalam masa Pemerintahan Demak Bintoro (± 
abad XIV), Panolan (Jipang Panolan) adalah termasuk wilayah 
kekuasaan atau wewengkon Demak. Adapun Jipang Panolan saat itu 
adalah merupakan wilayah kabupaten (kadipaten) yang saat itu dipimpin 
oleh tokoh sakti yang bernama Haryo Penangsang putra dari Raden Kikin 
(putra dari Raden Patah raja pertama Kesultanan Demak). Konon pada 
saat itu Jipang Panolan pusat pemerintahannya berada di Desa Jipang 
21 
 
 
 
sekarang ± 4 km sebelah utara Desa Panolan, sedangkan Panolan sendiri 
adalah merupakan wilayah katemenggungan.
23
 
Setelah adanya penataan wilayah, Jipang Panolan sudah tidak 
ada lagi dan yang ada sampai sekarang adalah Desa Jipang (Kec. Cepu) 
serta Desa Panolan (Kec. Kedungtuban). Sebelum tahun 1931 Panolan 
pernah tidak mempunyai dukuhan, sedangkan Kenongogong (sekarang 
dukuh) merupakan pemerintahan desa tersendiri dengan petingginya 
bernama Kasan Pawiro sedangkan Desa Panolan petingginya bernama 
Kromogoeno.
24
 
Pada masa penjajahan Belanda, ketika seorang Wedana masih 
memerintah suatu wilayah, Desa Panolan adalah merupakan distrik untuk 
wilayah kawedanan Cepu dengan luas tanah 5.078 Ha, dan terbukti 
dalam arsip buku tanah Desa tahun 1937 tertulis cope buku “Desa 
Panolan Distrik Panolan Karsidenan Jepara Rembang” (tertulis dengan 
huruf jawa). Kemudian terjadi lagi penataan wilayah, sehingga sampai 
sekarang Panolan hanya merupakan desa di wilayah Kecamatan 
Kedungtuban yang hanya mempunyai satu dukuhan yaitu dusun 
Kenongogong. Dan Desa panolan merupakan Desa kecil yang diapit oleh 
Bengawan Solo.  
Adapun nama-nama Demang ataupun Kepala Desa sebelum dan 
sesudah berdirinya Desa Panolan adalah Mangoen (1931), Parto Kadam 
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 Sumber Data: SK Kepala Desa Panolan Nomor 11 Tahun 2017, h. 3. 
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(1931 s.d 1933), Marto Kasman (1933 s.d 1945), Pawiro Salikoen (1945 
s.d 1964), Haroen (1964 s.d 1989), Masiran (1989 s.d 1997), Kuskun 
(1998 s.d 2013), Ngasiman (2013 s.d 2016), Sugiyanto 2016 s.d 2019).
25
 
2. Kondisi Geografis  
Desa Panolan adalah salah satu desa dari Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora. Desa ini terletak di daerah dataran 
rendah yang indah serta subur, masih banyak sekali alas-alas (pohon 
jati), serta aliran sungai dari Bengawan Solo. Untuk menuju Desa 
Panolan masih agak terlalu sulit, karena jika ditempuh melalui jalur 
provinsi antara Jawa Tengah dan Jawa Timur haruslah menaiki getek 
(perahu kecil). Selain itu semua kendaraan juga dapat masuk dalam 
desa akan tetapi haruslah melewati kota Cepu terlebih dahulu, karena 
tidak semua jalan yang berada di Desa Panolan diaspal. Jarak antara 
Desa Panolan ke Kecamatan Kedungtuban sekitar 8 kilometer, dan 
jarak Desa Panolan menuju pusat Kabupaten Blora jaraknya sekitar 50 
kilometer, sedangkan jarak dari pusat provinsi sekitar 150 kilometer. 
Semuanya bisa ditempuh melalui kendaraan motor, angkutan, bis, 
ataupun mobil.
26
 
Secara administratif Desa Panolan terletak di wilayah 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora, dengan posisi dibatasi oleh 
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wilayah desa-desa tetangga, yaitu:
27
 Sebelah utara, berbatasan dengan 
Desa Klagen. Sebelah Selatan, berbatasan dengan Desa Tapelan. 
Sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Jimbung sidorejo. Sebelah 
Timur, berbatasan dengan Desa Sumberarum. 
 
3. Kondisi Demografis 
a. Keadaaan Penduduk 
Berdasarkan data Administratif Pemerintahan Desa tahun 
2017, jumlah Penduduk Desa Panolan adalah terdiri dari 736 KK, 
dengan jumlah total penduduk 2.345 jiwa, dengan rincian 1.173 
laki-laki dan 1.172 perempuan.
28
 Mata pencaharian penduduk 
mayoritas adalah seorang petani, ada yang menggarap sawahnya 
sendiri, dan ada juga yang menjadi buruh tani, ada yang nelayan, 
pengrajin kayu, PNS, pertambangan pasir, serta pekerjaan lain 
yang menghubungkan dengan pertanian dan perdagangan, karena 
letak kawasannya memang sangat dekat dengan Bengawan Solo. 
klasifikasi usia penduduk Desa Panolan tersebut, sebagai berikut:
29
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Laki-
laki 
Perempuan Jumlah Prosentase 
1 0-15 329 311 640 20,17% 
2 15-65 605 607 1.212 65,58% 
3 > 65 239 254 493 14,25% 
Jumlah 
total 
1.173 1.172 2.345 100% 
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
Data tabel di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah 
penduduk usia produktif lebih banyak dibanding dengan usia anak-
anak dan lansia. Perbandingan usia anak-anak, produktif, dan lansia 
adalah sebagai berikut: 20,17 % : 65,58% : 14,25%. Dari 2.345 
jumlah penduduk yang berada pada kategori usia produktif laki-laki 
dan perempuan jumlahnya hampir sama atau seimbang. Hal ini 
merupakan modal berharga bagi pengadaan tenaga produktif dan 
SDM. Dari jumlah kesejahteraan jumlah KK Sedang yaitu 14,24 % 
dari total KK 736, KK pra sejahtera 53,6%, KK sejahtera 10,08 % 
KK Kaya 3,68 %. dan KK Miskin 18,4 %. Dengan banyaknya KK 
prasejahtera inilah maka Desa Panolan termasuk desa tertinggal.
30
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b. Tingkat Pendidikan Desa Panolan 
Tabel 2. Jumlah sesuai Sumber Daya Manusia 
No  Uraian SDM Jumlah  Satuan Ket 
1 Jumlah Penduduk dan 
Keluarga 
a. Penduduk laki-laki 
b. Penduduk perempuan 
c. Kepala Keluarga 
 
1.173 
1.172 
736 
 
Jiwa  
Jiwa  
KK 
 
2 Sumber Penghasilan utama 
Penduduk 
a. Karyawan 
- Pegawai Negri Sipil 
- TNI atau Polri 
- Swasta 
b. Wiraswasta atau Pedagang 
c. Petani 
d. Tukang 
e. Buruh Tani 
f. Pensiunan 
g. Nelayan 
h. Peternak 
i. Pengrajin 
j. Pekerja Seni 
k. Lainnya 
 
 
 
24 
3 
414 
22 
461 
28 
469 
4 
75 
61 
5 
2 
149 
  
3 Tingkat Pendidikan 
Masyarakat 
a. Lulusan Pendidikan Umum 
- Taman kanak-kanak  
- Sekolah SD sederajat 
- SMP sederajat 
- SMAatau SMU 
sederajat 
- Akademi (D1-D3) 
- Sarjana 
- Pasca Sarjana 
b. Lulusan Pendidikan Khusus 
-kursus ketrampilan 
c. Tidak Tamat Sekolah 
 
 
61 
992 
425 
344 
11 
63 
 
 
15 
- 
 
 
Jiwa 
Jiwa 
Jiwa 
Jiwa 
Jiwa 
Jiwa 
 
 
Jiwa 
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Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
Data di atas hampir semua penduduk Desa Panolan pernah 
mengenyam pendidikan, tetepi memang ada beberapa yang tidak 
berhasil menamatkan pendidikannya. Pendidikan yang berhasil 
dicapai oleh penduduk Desa Panolan kian lama semakin meningkat 
walaupun dulunya lulusan pendidikan tingkat rendah. Hal ini yang 
menunjukkan bahwa pendidikan di Desa Panolan berhasil 
melaksanakan tugasnya dalam tujuan mencerdaskan bangsa. 
Penduduk Desa Panolan ini dengan semakin meningkatnya 
lulusan SMA, kemudian dapat melanjutkan ke Perguruan Tinggi 
dapat berpengaruh dalam pengembangan Desa. Disamping itu 
penduduk Desa Panolan memiliki kesadaran penuh, yakni mulai 
terbentuknya generasi penerus yang berakhlakul karimah. Hal ini 
yang dapat dilihat bahwa dengan adanya pengajian rutin yang 
dilakukan oleh penduduk Desa Panolan di masjid serta dirumah 
warga dan fatayatan.
31
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Tabel 3. Gambaran Sarana dan Prasarana Pendidikan di 
Desa Panolan. 
No Lembaga Pendidikan Jumlah Keterangan 
1 PAUD 2  
2 TK 2  
3 SD 3  
4 TPQ 1  
5 SMP, SMA, Perguruan 
Tinggi 
0  
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
Adapun tentang keadaan pendidikan Desa Panolan 
mayoritas penduduk memiliki kesadaran untuk bersekolah, 
minimal penduduk Desa Panolan sudah sampai ke jenjang SMA. 
Hal ini didukung dengan adanya sarana dan prasaran sekolah atau 
lembaga pendidikan formal yang memadai. Prasarana pendidikan 
berupa Sekolah Dasar, Taman Pendidikan Qur‟an Nahdliyyah, 
taman kanak-kanak (TK), PAUD ataupun pendidikan non formal 
lainnya yang berada di Desa tersebut. 
Penduduk Desa Panolan dalam mencapai jenjang SMP 
ataupun SMA tidak harus menyekolahkan ke daerah lain, karena 
untuk jenjang tingkat tersebut sudah tersedia banyak dalam lingkup 
kecamatan. Sedangkan untuk mendapat gelar sarjana penduduk 
Desa Panolan kebanyakan memilih perguruan tinggi yang sesuai 
dengan kemampuan ekonominya meskipun harus keluar dari 
wilayah Kabupaten Blora. 
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Tabel 4. Gambaran Sarana dan Prasarana Kesehatan di Desa 
Panolan 
No Prasarana Kesehatan Jumlah Keterangan 
1 Puskesmas -  
2 Puskesdes (PKD) 1  
3 UKBM (Posyandu, 
Polindes) 
1  
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
4. Kehidupan Sosial Budaya Masyarakat Desa Panolan 
a. Masalah ekonomi  
Masalah ekonomi merupakan masalah yang paling dominan 
dalam menunjang kemajuan Desa. Penduduk Desa Panolan pada 
umumnya adalah petani, pengrajin kayu, penambang, nelayan dan 
pedagang. Sumber daya alam maupun manusia Desa Panolan 
memilki potensi yang sangat besar karena memiliki lahan pertanian 
yang luas untuk dapat lebih ditingkatkan produksinya, kemudian 
juga terdapat usaha-usaha kecil yang mempunyai nilai ekonomi 
tinggi, seperti halnnya pengolahan makanan, dan limbah sampah 
dari plastik. Akan tetapi hingga saat ini potensi sumber daya 
tersebut belum ada yang benar-benar optimal memberdayakannya. 
Sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh penduduk Desa Panolan adalah, sebagaiamana menurut tabel 
berikut:
32
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Tabel 5. Gambaran Potensi Sumber Daya Alam di Desa 
Panolan 
No Uraian SDA Volume Satuan 
1 Pasir 3.000 m 3 
2 Batu - m 3 
3 Lahan Pertanian 105 Ha 
4 Lahan Perkebunan 45 Ha 
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun.  
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b. Kesenian 
 Kesenian yang ada di masyarakat Desa Panolan sangatlah beragam 
seperti; kesenian gamelan yang dimainkan oleh bapak-bapak yang 
sudah tua, sendra tari, qosidahan, dan juga reog. Akan tetapi di sana 
juga terdapat sebuah kesenian yang berupa kerajinan tangan yang 
terbuat dari kayu, mereka mengukir kayu dengan alat seadanya namun 
hasilnya sangat bagus. Ukiran kayunya seperti pembuatan kursi hias, 
meja hias, tempat tidur, dan masih banyak lainnya.  
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Tabel 6. Gambaran Sarana dan Prasarana Umum di Desa Panolan 
No  Prasarana Umum Jumlah Keterangan 
1 Olah Raga 1  
2 Kesenian atau Budaya -  
3 Balai Pertemuan 1  
4 Sumur Desa 1  
5 Pasar Desa -  
6 Rumah Evakuasi Bencana 1  
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
c. Kondisi Kehidupan Keagamaan Desa Panolan  
 Seluruh penduduk Desa Panolan beragama Islam sedangkan 
organisasi yang ada di Desa Panolan hanya Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyyah. Islam yang berada di Desa Panolan ini 
dikategorikan dengan Islam Nahdiyyin, karena terlihat dari 
kegiatan-kegiatan warga desa yang masih mempertahankan tradisi, 
tetapi dari penjelasan warga mengatakan bahwa ada beberapa 
keluarga yang beraliran Muhammadiyyah dan dalam kebiasaannya 
ikut turut berpartisipasi dalam acara-acara Nahdiyyin. Dengan 
seperti ini terdapat adanya perbedaan di antara organisasi tersebut 
tidak menjadi masalah bagi kesejahteraan seluruh penduduk Desa 
Panolan.  
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Tabel 7. Gambaran Sarana dan Prasarana Ibadah di Desa Panolan 
No Prasarana Ibadah Jumlah Keterangan 
1 Masjid 2  
2 Mushola 13  
3 Gereja -  
4 Wihara -  
5 Klenteng  -  
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
 
Sarana dalam kegiatan keagamaan Islam di Desa Panolan 
dapat terlihat dengan adanya masjid, dan beberapa lembaga 
pendidikan non formal seperti TPQ (Taman Pendidikan al-Qur‟an). 
selain itu dapat dilihat juga kegiatan yang dilakukan oleh penduduk 
Desa Panolan dengan seperti adanya kelompok Jam’iyyah 
34 
 
 
 
Manaqiban,
33 Jam’iyyah Muslimatan, 34  Jam’iyyah Fatayatan, 35 
Jam’iyyah al-Berzanzi,36dan Jam’iyyah Istighosahan.37 
d. Gambaran Infrastruktur 
Pembangunan desa tidak dapat terlepas dari penyediaan 
sarana dan prasarana yang bersifat fisik. Penyediaan sarana dan 
prasarana di bidang transportasi, pendidikan dan kesehatan menjadi 
hal yang sangat penting demi terwujudnya peningkatan 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Kondisi sarana dan 
prasarana fisik juga penting diketahui agar strategi pembangunan 
desa ke depan dapat terarah dan sesuai dengan tujuan dan 
kebutuhan masyarakat.
38
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Tabel 8. Gambaran Sarana dan Prasarana Transportasi di 
Desa Panolan 
No Uraian Panjang (Km) Keterangan 
A Jenis Permukaan   
1 Aspal 500 m  
2 Kerikil atau Koral 1 Km  
3 Paving -  
4 Tanah 3 Km  
B Kondisi Jalan   
1 Baik 500 m  
2 Sedang 4 Km  
3 Rusak 5 Km  
4 Rusak Berat 7 Km  
Sumber data: Berdasarkan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan Desa Panolan Tahun 2017, SK terbaru Kelurahan 
Desa Panolan selama 5 tahun. 
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B. Gambaran Umum Lokasi tradisi Manganan di Gunungan 
1. Sejarah Gunungan  
 Gunungan sangat identik dengan tradisi Manganan yang ada di 
Desa Panolan. Gunungan sendiri merupakan sebuah tempat yang 
digunakan pada saat tradisi Manganan diselenggarakan. Tempat 
Gunungan ini selalu menjadi bagian yang paling ditunggu masyarakat 
saat menyaksikan tradisi Manganan karna banyak sekali keunikan 
dalam tradisi tersebut. 
 Gunungan sebenarnya adalah salah satu simbol kesakralan dari 
tradisi Manganan, konon Gunungan ini adalah tempat peistirahatan 
dari Pangeran Bunowo yang pertama kali berada di Desa Panolan. 
Awalnya Gunungan itu banyak sekali pohon-pohon besar yang 
kemudian ditebang dan dibersihkan oleh Pangeran Bunowo untuk 
dijadikan tempat peristirahatannya. Dan pada akhirnya beliau wafat di 
tempat itu juga. Sehingga makamnya kini yang menjadi tempat untuk 
pentradisian Mangananoleh masyarakat Desa Panolan yang kemudian 
dinamai Gunungan.
39
 
2. Lokasi Gunungan 
   Gunungan adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan 
tradisi Manganan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan. Dan 
Lokasi ini tepatnya berada ditengah-tengah persawahan Luas dari 
Gunungan sekitar 700 meter, dan Gunungan ini dikelilingi oleh 
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sejumlah rumah penduduk Desa Panolan. Selain itu gunungan ini 
bentuknya seperti gundukan tanah yang di dalamnya terdapat ukiran 
kayu kuno, dan beberapa senjata seperti; keris, tombak, serta beberapa 
pakaian jaman dahulu. Konon tempat ini adalah tempat peristirahatan 
Pangeran Bunowo.
40
 
   Konon Pangeran Bunowo ini adalah seorang patih yang menetap 
di Desa Panolan. Sebelum adanya Gunungan ini dulunya adalah alas-
alas pohon jati yang sangat lebat yang dikuasai oleh seorang Pangeran 
Bunowo ini. Pada saat dia meninggal Pangeran Bunowo dimakamkan 
disitu yang sekarang dinamai Gunungan. Akan tetapi berbeda dengan 
Gunungan yang sekarang, Gunungan yang sekarang bentuknya sudah 
seperti rumah-rumah pada umumnya dan beberapa di sekelilingnya 
terdapat pagar-pagar yang terbuat dari besi dan semen yang 
mengelilingi Gunungan
41
. 
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Gambar 1. Lokasi Gunungan di Desa Panolan pada saat 2001 
 
Gambar 2. Lokasi Gunungan 2019 
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Gambar 3. Denah Lokasi Desa Panolan
42
 
 
3. Kegiatan atau aktivitas di Gunungan  
 Kegiatan atau aktivitas yang dilakukan di Gunungan selain 
digunakan untuk melaksanakan tradisi Manganan yakni setiap hari 
masyarakat Desa Panolan menggunakannya sebagai tempat ziarah. 
Banyak sekali orang dari luar Jawa maupun dari berbagai daerah telah 
mendatangi tempat Gunungan tersebut. Mereka meminta sebuah 
keinginan melalui ziarah tadi. Tidak hanya itu, mereka juga melakukan 
tabur bunga kemudian dilanjutkan penyiraman kemenyan, dan setelah 
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itu mereka berdoa sesuai apa yang mereka inginkan. Ada juga yang 
bertapa di dalam Gunungan hanya semalam saja atau bahkan sampai 
dua minggu lebih. Intinya Gunungan ini adalah sebuah tempat yang di 
anggap sakral dan dipercayai oleh masayarakat sekitar. 
43
 
Aktivitas yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan pada 
saat tradisi Manganan di Gunungan memakan waktu selama dua hari. 
Hari pertama sebelum tradisi Manganan dilaksanakan ada beberapa 
kegiatan seperti; bersih-bersih sekitar makam dan kemudian dilanjutkan 
pembacaan surat Yasin dan Tahlil. Hari kedua pada pagi harinya 
masyarakat Desa Panolan berbondong-bondong membawa nasi ambeng 
serta sesaji untuk dibawa ke Gunungan. Adapun tata cara tradisi 
Manganan di Gunungan adalah pambuka acara, sambutan dari 
beberapa perangkat Desa, dan akan diakhiri doa sebagai penutupnya. 
Setelah itu barulah ambeng serta sesaji tadi ditaruh di Gunungan dan 
ada sebagian yang dibawa pulang. Ada juga yang saling tukar menukar 
bawaan mereka dengan alasan agar berkah hasil panennya bermanfaat 
dan di kemudian hari mendapatkan yang lebih banyak dan 
mendapatkan keberkahan dari Allah swt.  
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BAB III 
TRADISI MANGANAN DI DESA PANOLAN 
 
Bab ini berisi tentang penjelasan mengenai pengertian dari Manganan, 
kemudian bagaimana asal-usul dilakukannya tradisi Manganan di Gunungan. 
Pembahasan dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui asal-usul tradisi 
Manganan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan serta bagaimana prosesi 
pelaksanaanya.  
A. Asal Usul Tradisi Manganan 
Manganan artinya mangan-mangan (makan-makan). Manganan 
merupakan sebutan untuk tradisi yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Panolan, dimana tradisi tersebut dilakukan di Gunungan.
44
 Tradisi tersebut 
biasanya dilakukan sekitar satu tahun sekali di antara bulan Maret-Mei atau di 
antara bulan September-Desember, tepatnya pada hari Jum‟at Pahingkarena 
bertepatan dengan hari lahir Desa Panolan. Biasanya tradisi tersebut diiringi 
dengan tontonan, seperti ketoprak, reog, dan wayang. Biasanya dilakukan 
pada malam harinya sampai menjelang pagi. Konon, tradisi tersebut 
merupakan warisan dari nenek moyang dahulu yang pada waktu itu masih 
pada kekuasaan pangeran Bunowo yang merupakan anak dari Ratu Pajang.
45
 
Namun seiring dengan berjalannya waktu dan bergesernya zaman, 
tradisi tersebut juga telah mengalami pergeseran. Ketika masih pada masa 
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Pangeran Bunowo tradisi tersebut masih menggunakan sesaji yang lengkap 
(kemenyan, tabur bunga, pisang, kopi, kapur sirih, jambe) dan lain-lain. 
Untuk menghormati leluhur yang diyakini sebagai penunggu tempat tersebut. 
Namun sekarang telah banyak ulama-ulama atau tokoh agama yang berada di 
Desa Panolan yang mengubah tradisi tersebut sehingga sedikit demi sedikit 
sesaji trsebut dihilangkan. Tradisi tersebut diniatkan untuk bersyukur kepada 
Allah swt karena berkah hasil panen yang melimpah dan untuk kirim doa 
kepada para leluhur, tokoh-tokoh masyarakat desa, para ulama-ulama dan 
lain-lain. 
Walaupun tradisi tersebut masih rutin dilakukan oleh masyarakat Desa 
Panolan, tidak semua masyarakat Desa Panolan mengikuti tradisi tesebut. 
Mereka lebih memilih melakukan di langgar (mushola) dengan alasan 
menghindari kemusyrikan. Ada beberapa masyarakat yang menganggap 
bahwa tradisi tersebut menyimpang dari Islam, dan mereka menganggap 
bahwa perbuatan itu adalah hal yang sangat musyrik karena dilakukan 
ditempat yang sakral dan dianggap memuja Gunungan. Tetapi bagi 
masyarakat yang masih mengindahkan tradisi tersebut, yang penting niatnya 
adalah untuk menghormati para leluhur dan sebagai rasa syukur kepada Allah 
swt atas hasil panen yang diberikan.  
Zaman dulu pada masa kelurahan H. Masiran pernah mempunyai niat 
untuk menghilangkan tradisi tersebut. Akhirnya pada hari dan bulan yang 
biasanya dilakukan tradisi tersebut pada waktu itu tidak dilakukan, konon 
pada tahun 1984 terjadi kejadian yang aneh seperti gagalnya panen dan 
43 
 
 
 
disekitar sawah dan Gunungan ada banyak ulat sebesar jempol tangan yang 
menempel dipohon-pohon, padi, maupun tempat-tempat lain. Ada juga ular 
berbisa yang muncul disekitar Gunungan serta sampai masuk ke rumah 
penduduk Desa Panolan. Setelah kejadian tersebut masyarakat tidak ingin 
terjadi lagi hal seperti itu, maka pada tahun berikutnya tradisi tersebut 
dilakukan dan tidak terjadi apa-apa. Sebagian masyarakat menganggap bahwa 
itu adalah suatu kejadian yang ada hubungannya dengan tradisi tersebut 
namun ada juga yang menganggap itu hanya kebetulan saja.
46
 
 
B. Prosesi Pelaksanaan Tradisi Manganan di Gunungan 
1. Waktu Pelaksanaan 
Tradisi Manganan dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan di 
Gunungan selama dua hari. Pada hari pertama pukul 06.00 pagi 
mereka melaksanakan yang namanya bersih-bersih desa, kemudian 
dilanjutkan pada siang harinya setelah dzuhur pembacaan surat Ya>si>n 
dan Tah}li>l. Pada hari ke-dua mereka melaksanakan tradisi Manganan 
di Gunungan yakni tempat dimana tradisi Manganan dilakukan oleh 
masyarakat Desa Panolan sampai dengan malam hari. Bnyak sekali 
terdapat tontonan Jawa seperti, ketoprak, Gamelan, sindir maupun 
wayang.  
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2. Tempat Pelaksanaan 
Tempat pelaksanaan tradisi Manganan yakni di Gunungan. 
Gunungan merupakan tempat yang dianggap sakral atau memiliki 
kekuatan magis seperti kuburan, sumur tua, sendang, atau bahkan 
pohon tua yang sangat besar. Dengan menaruh sesaji yang diletakkan 
ditempat tersebut, kemudian tokoh desa memimpin tradisi Manganan 
ini dengan mengucapkan mantra atau dalam bahasa daerah yang 
bermakna memohon keselamatan desa dan keberkahan bagi desa. 
Sedangkan pelaksanaan tradisi Manganan yang berada di desa lain 
yakni dilakukan di mushola atau masjid, di tengah-tengah tradisi 
Manganan di desa ini masyarakat membacakan doa-doa syukur kepada 
Allah swt.  
Pelaksanaan tradisi Manganan yang ada di masyarakat Desa 
Panolan dengan tradisi Manganan yang ada di Desa lain sangat 
berbeda. Seirama dengan semakin intensifnya gerakan islamisasi yang 
ada di masyarakat Desa Panolan tradisi tersebut ditambah dengan 
pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l yang disebut Ya>si>nan atau 
Tah}li>lan.47 
3. Persiapan Pelaksanaan Tradisi Manganan 
  Persiapan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
sebelum tradisi Manganan dimulai. Pada malam harinya mereka 
melaksanakan yang namanya rembukan (berkumpul) di balai Desa 
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Panolan atau biasanya di salah satu rumah warga yang dihadiri oleh 
perwakilan dari kepala rumah tangga guna membahas tentang tradisi 
Manganan yang akan dilaksanakan, dimulai dari pembentukan 
kepanitiaan, tontonan apa saja yang akan memeriahkan pelaksanaan 
tradisi tersebut dan lain sebagainya.  
 
 Gambar 3. Suasana masyarakat Desa Panolan pada saat berkumpul. 
 Sedangkan ibu-ibu sibuk dirumah mempersiapkan bahan-bahan 
makanan yang akan mereka olah untuk dibuat ambeng dan nantinya 
ambeng itu akan dibawa ketika tradisi Manganan berlangsung. 
Kebanyakan dari ibu-ibu juga membuat takir (wadah dari daun pisang) 
yang diisi sedikit nasi guna ditaruh disamping rumah. Mereka 
melakukan hal tersebut karena ibu-ibu yang ada di masyarakat Desa 
Panolan percaya yang namanya hal gaib, jadi seperti halnya mereka 
menaruh takir tersebut untuk memberikan makan kepada si penunggu 
46 
 
 
 
rumah mereka masing-masing. Dan tidak lupa ibu-ibu juga 
membacakan doa untuk hal tersebut. 
 Pagi harinya masyarakat Desa Panolan melaksanakan bersih-
bersih desa secara bersama-sama, dimulai dari sekitar lingkungan 
tempat tinggal masyarakat, gorong-gorong, dan tempat ibadah mereka. 
Kemudian setelah semuanya bersih, mereka menuju Gunungan guna 
membersihkan Gunungan yang akan di pakai pada saat tardisi 
Manganan berlangsung. Tidak hanya itu disekitar Gunungan terdapat 
empat makam yang sangat dituakan oleh masyarakat Desa Panolan, jadi 
otomatis mereka juga ikut serta membersihkan makam tersebut.
48
 
 
Gambar 4. Pemuda Desa Panolan melaksanakan bersih-bersih desa 
                                                             
48
Wawancara dengan Bapak Ngasiman, Panolan, 29 Maret 2019. 
47 
 
 
 
 
Gambar 5. Pemudi Desa Panolan melaksanakan bersih-bersih desa 
Konon  makam  tersebut adalah makam para petinggi Desa 
Panolan atau biasa disebut Jawara Desa. Yang mana makam tersebut 
makamnya keturunan asli dari Pangeran Bunowo dan juga merupakan 
pejuang agama islam yang ada di Desa Panolan. Makam yang paling 
ujung adalah makam Ki Ahmad Dhimmah (1349), selanjutnya makam 
Ki Ahmad Kasan, makam Ki Ahmad Zaid, dan yang terkahir makam 
Ki Ahmad Markhaban.
49
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 Gambar 6. Lokasi empat makam yang ada di Gunungan. 
4. Saat Pelaksanaan 
a. Pembukaan  
Tradisi Manganan dimulai pukul 06.00 pagi  yang mana 
acara tradisi ini dibuka oleh guru kunci Gunungan (penjaga 
Gunungan). Guru kunci Gunungan sekarang bernama mbah Pandi, 
mbah Pandi ini dipercayai untuk menjaga Gunungan selama satu 
tahun dimana sebelum-sebelumnya yang menjaga Gunungan 
adalah keturunan asli dari Pangeran Bunowo. Jadi tidak sembarang 
orang yang menjaga Gunungan, karna sekarang sudah tidak ada. 
Maka penjaga Gunungan dipilih sesuai undian yang di sepakati 
oleh seluruh masyarakat Desa Panolan. Namun mbah Pandi ini 
dalah orang yang sangat di tuakan oleh masyarakat Desa Panolan, 
dan beliau juga mengetahui banyak tentang Gunungan serta 
memiliki ilmu kebatinan. 
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Pembukaan tradisi Manganan di awali dengan guru kunci 
membacakan doa-doa Jawa yang menurut beliau berisi tentang 
meminta kesuburan tanah, dan kenyamanan Desa Panolan. 
Kemudian dilanjutkan dengan tabur bunga atau sesaji ke atas 
Gunungan. Dan setelah itu seluruh masyarakat Desa Panolan 
menaruh ambengnya ke hadapan masing-masing.
50
 
 
Gambar 7 Suasana pada saat guru kunci membuka acara tradisi 
Manganan. 
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b. Pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l 
 Tradisi Manganan yang dilakukan oleh masyarakat Desa 
Panolan salah satunya dengan membacakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l 
dengan washilah kepada leluhur. Masyarakat Desa Panolan 
menggunakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l ini karena menurut mereka 
surat ini adalah surat yang mengingat akan kematian, diampuni 
segala dosa-dosanya, rasa syukur telah diberi nikmat selama ini, 
mempermudah segala urusan, dan juga mendapatkan ketenangan 
hati. 
 Surat Ya>si>n merupakan surat ke- 36 dalam al-Qur’a>n dan 
terdiri dari 83 ayat. Surat ini diturunkan di kota Mekkah, disebut 
sebagai surat Makkiyah. Kandungan surat Ya>si>n dalam al-Qur’a>n 
cukup luas, meliputi pokok-pokok keimanan, tanda-tanda 
kekuasaan Allah, peringatan kematian, hari akhir, serta kisah 
perjuangan para syuhada dan pendakwah.
51
 
 Bacaan surat Ya>si>n, Firman Allah swt:  
 ٓسي١   ًِ يِهَ
ۡ
لِۡٱُاَءۡرُل
ۡ
ىٱَو٢   َِينيَشۡر ٍُ
ۡ
لٱ ََ ٍِ
َ
ل َمَُِّإ٣   ٰٖطَرِص ٰ
َ
َعَل
 ٖمِيلَخۡص ٌُّ٤  لِٱزيِزَع
ۡ
ىٱ َويَِنزح ًِ يِحَّر٥  ًۡ ُٓ َف ًۡ
ُْ ُٓؤَاةاَء َرِذُ
ُ
أ ٓا ٌَّ  ا ٌٗ ۡٔ َك َرِذُِِلِ
 َنُٔيِٰفَغ٦  َنُِٔ ٌِ ُۡؤي 
َ
لَ ًۡ ُٓ َف ًۡ َِِْثَۡك
َ
أ ٰٓ
َ
َعَل 
ُ
ل ۡٔ َل
ۡ
ىٱ َّقَح ۡدَلَى٧  اَِ
ۡ
يَعَج اَُِّإ
 َنُٔح ٍَ ۡل ٌُّ  ً ُٓ َف ِناَكۡذ
َ ۡ
لۡٱ 
َ
ِلَإ ََِهِف 
ٗ
ٰلَٗلۡغ
َ
أ ًۡ ِٓ ِٰلَنۡع
َ
أ ِٓفِ٨   َ ٌِ اَِ
ۡ
يَعََجو  ِۡينَب
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 َنو ُِصِۡتُي 
َ
لَ ًۡ ُٓ َف ًۡ ُٓ َٰنۡيَشۡغ
َ
َأف ا ّٗدَش ًۡ ِٓ ِف
ۡ
يَخ َۡ ٌِ َو ا ّٗدَش ًۡ ِٓ يِۡدي
َ
أ٩  ٌٓءا َٔ ََشو
 َنُِٔ ٌِ ُۡؤي 
َ
لَ ًۡ ُْ ۡرِذُِح ًۡ
َ
ل ۡم
َ
أ ًۡ ُٓ َتۡرَذُ
َ
أَء ًۡ ِٓ ۡي
َيَع٪  َِ
ٌَ  ُرِذُِح ا ٍَ َِّنإ
 ۡ ِّشَبَف ِِۖبۡيَغ
ۡ
ىِٱة ََ َٰمۡحَّرلٱ َِشََِخو َر
ۡ
نِّلٱَعَت َّتٱ ٍميِر
َ
ن ٖرۡج
َ
أَو ٖ َِرفۡغ ٍَ ِ ة ُه٫  ا
َُِّإ
 ِٓفِ ُّ َٰنۡيَصۡح
َ
أ ٍء َۡشَ َُّكَُو ۡۚ ًۡ ُْ َٰرَثاَءَو 
ْ
ٔا ُم َّدَك ا ٌَ  ُبُخَۡكَُو َٰتَ ۡٔ ٍَ
ۡ
لٱ ُِۡحُۡ َُ
ۡ َنَ
 ِٖينت ٌُّ  ٖما ٌَ ِإ٬  
“Yaa siin. demi Al Quran yang penuh hikmah, Sesungguhnya 
kamu salah seorang dari rasul-rasul,  (yang berada) diatas jalan yang 
lurus, (sebagai wahyu) yang diturunkan oleh yang Maha Perkasa lagi 
Maha Penyayang, agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang 
bapak-bapak mereka belum pernah diberi peringatan, karena itu 
mereka lalai. Sesungguhnya telah pasti Berlaku Perkataan (ketentuan 
Allah) terhadap kebanyakan mereka, kerena mereka tidak beriman. 
Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu dileher mereka, lalu 
tangan mereka (diangkat) ke dagu, Maka karena itu mereka 
tertengadah. dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan di 
belakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup (mata) mereka 
sehingga mereka tidak dapat melihat. Sama saja bagi mereka Apakah 
kamu memberi peringatan kepada mereka ataukah kamu tidak 
memberi peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman. 
Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatandan yang takut kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah walaupun Dia tidak melihatnya. Maka berilah mereka 
kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia.Sesungguhnya 
Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan apa 
yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. 
dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab Induk yang nyata 
(Lauh Mahfuzh). 
  Bacaan Tah}li>l di antaranya: surat al-Fatih}ah}, surat al-Ikhlas, 
surat al-Falaq, dan surat an-Na>s, Firman Allah swt: 
 ِمۡٔ َي ِِمٰيَم ًِ يِحَّرلٱ حۡمَٰنَِّرلٱ َينٍِ
َٰيَع
ۡ
ىٱ ِّبَر ِ
َِّللَّ ُد ٍۡ َ
ۡ
لۡٱ ًِ يِحَّرلٱ حۡمَٰنَِّرلٱ ِ َّللَّٱ بِسۡمِ
 ِعَخَۡصن َكاَّيوَإِ ُدُتۡعَن َكاَِّيإ َِ يِّلٱ ََ يِ
َّ
لٱ َٰطَرِص ًَ ِيلَخۡص ٍُ
ۡ
لٱ َٰطَر ِّصلٱ َاُِد ْۡ ٱ ُين
 َِين
ّ
ىآ َّضلٱ 
َ
لََو ًۡ ِٓ ۡي
َيَع ِبُٔضۡغ ٍَ
ۡ
لٱ ِۡيَۡغ ًۡ ِٓ ۡي
َيَع َج ٍۡ َعۡن
َ
أ 
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“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi 
Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha 
Pemurah lagi Maha Penyayang yang menguasai di hari Pembalasan. 
Hanya Engkaulah yang Kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah 
Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan yang lurus, (yaitu) 
jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka 
yang sesat. 
  ُدَح
َ
أ ا ًٔ ُف
ُ
ن ۥُ
َّ
لَّ ََُكي ًۡ
َ
لَو ۡ
َ
لُٔي ًۡ
َ
لَو َِۡلِي ًۡ
َ
ل ُد ٍَ َّصلٱ ُ َّللَّٱ ٌدَح
َ
أ ُ َّللَّٱ َٔ ُْ  ۡوُك 
“Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan Dia." 
 ِ َّش ٌَِ َو ََبكَو اَِذإ ٍقِشَغَ ِ َّش ٌَِ َو ََقيَخ ا ٌَ  ِ َّش ٌَِ  َِقيَف
ۡ
ىٱ ِّبَِرة ُذُٔع
َ
أ ۡوُك
 ٌَِ َو ِدَلُع
ۡ
ىٱ ِفِ ِٰجَٰث َّفَّلنٱ َدَصَح اَِذإ ٍدِشاَح ِ َّش 
“Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai 
subuh, dari kejahatan makhluk-Nya, dan dari kejahatan malam apabila 
telah gelap gulita, dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembus pada buhul-buhuldan dari kejahatan pendengki bila ia 
dengki." Biasanya tukang-tukang sihir dalam melakukan sihirnya 
membikin buhul-buhul dari tali lalu membacakan jampi-jampi dengan 
menghembus-hembuskan nafasnya ke buhul tersebut.” 
 ِساَّلنٱ ِِميَم ِساَّلنٱ ِّبَِرة ُذُٔع
َ
أ ۡوُك  ِساَِّ َ
ۡ
لۡٱ ِسأَ َۡٔش
ۡ
لٱ ِ َّش ٌَِ  ِساَّلنٱ َِِّٰلإ
 ِساَّلنٱَو ِثَِّ ِ
ۡ
لۡٱ ََ ٌِ ِساَّلنٱ ِروُدُص ِفِ ُِسَٔۡٔش ُي يِ
َّ
لٱ 
Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara 
dan menguasai) manusia.Raja manusia.Sembahan manusia. Dari 
kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, yang 
membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin 
dan manusia. 
Tah}li>l merupakan salah satu bentuk dzikir yang lengkap yang 
dibaca melalui washilah kepada leluhur agar sampai kepada Allah swt. 
Tujuan dibacakannya doa Tah}li>l bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas iman seseorang muslim dan mampu mendekatkan diri kepada 
Allah swt. Tah}li>l juga merupakan doa yang biasa dibaca oleh sebagian 
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besar masyarakat muslim, terutama di kalangan masyarakat Desa 
Panolan pada saat mengadakan acara Tah}li>lan, baik itu untuk 
mendoakan orang yang sudah meninggal maupun sebagai bentuk rasa 
syukur pada kegiatan tasyakuran, terlebih pada saat acara tradisi 
Manganan di Gunungan. Bacaan Tah}li>l secara umum dibaca dengan 
diawali surat Ya>si>n, kemudian dilanjutkan dengan bacaan Tah}li>l dan 
ditutup oleh doa Tah}li>l. 
 
c. Sambutan lurah (kepala Desa), dan Panitia 
Sambutan yang disampaikan oleh Kepala Desa dan Panitia 
sebenarnya tidak jauh beda, mereka menyampaikan sambutan ini 
bertujuan untuk menyampaikan beberapa hal terkait Desa Panolan 
dan tardisi Manganan ini yang diadakan di Gunungan. Dan 
kemudian pihak Kepala Desa serta jajarannnya berterima kasih atas 
terlaksananya acara ini. hingga saat ini tradisi tersebut masih 
dijalankan sesuai ajaran yang ada.Masyarakat Desa Panolan juga 
membalasnya dengan senang hati bagaiamanapun tradisi ini sangat 
dinanti-nanti dan di tunggu oleh masyarakat Desa lain, karna ikut 
memeriahkan acara tradisi ini.
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d. Penutup doa  
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Penutup acara tradisi Manganan ini di tutup oleh mbah 
Modin, karena acara tradisi ini selalu di tutup dengan doa. Supaya 
apapun yang sudah dijalankan mendapatkan ridho dari Allah swt. 
Gambar 8, Mbah Modin pada saat menutup acara dengan doa. 
e. Tontonan 
 Tontonan atau hiburan merupakan salah satu acara yang 
ada di tradisi Manganan, dan merupakan sebuah acara yang paling 
di tunggu-tunggu oleh masyarakat Desa Panolan. Tontonan sendiri 
merupakan sebuah puncak acara dimana seluruh masyarakat Desa 
Panolan berdatangan menuju lokasi acara tersebut digelar, tidak 
hanya itu bahkan masyarakat Desa lain telah berdatangan untuk 
melihat dan meramaikan acara tersebut.  
 Acara tontonan sendiri biasanya dimulai sejak pukul 07.00-
01.00 WIB dan berlokasi di lapangan Desa Panolan karena 
memang tempatnya yang strategis dan juga luas. Acara tersebut 
dimeriahkan oleh sekelompok orang yang biasanya menjadi 
pelawak seperti cerita pewayangan, ketoprak. Namun di Desa 
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Panolan sekarang ada dua macam hiburan yang mengisi acara 
tardisi Manganan ini, yakni pagi hingga sore di isi dengan acara 
wayang, yang mana wayang ini menceritakan sejarah-sejarah dan 
juga bersifsat lelucon yang bertujuan untuk agar budaya ini tidak 
luntur dari masyarakat Desa Panolan, dan juga anak-anak di Desa 
Panolan mengerti akan sebuah kebudayaan yang ada di Desa 
Panolan untuk kedepannya. 
 Sedangkan pada malam harinya di isi dengan pengajian 
yang dibawakan oleh seorang kiai dari daerah manapun yang 
bertujuan untuk memberikan siraman rohani kepada masyarakat 
Desa Panolan, supaya tradisi yang sudah dijalankan oleh 
masyarakat Desa Panolan juga tidak terhindar dari hal 
kemusyrikan. Maka dari itu, masyarakat Desa Panolan perlu 
adanya kegiatan siraman rohani dalam tradisi Manganan ini. Jadi 
masyarakat Desa Panolan tidak hanya mendapatkan ilmu tentang 
kebudayaan saja, akan tetapi mendapatkan ilmu agama.
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5. Sesaji yang Digunakan dalam Tradisi Manganan 
   Sesaji yang digunakan pada saat tradisi Manganan dilakukan 
oleh masyarakat Desa Panolan adalah, sebagai berikut: 
a. Nasi Ambeng 
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 Nasi ambeng atau biasa disebut nasi tumpeng. Karna masyarakat 
Desa Panolan masih menyebutnya dengan sebutan nasi ambeng yang 
unik dan sedikit berbeda dengan yang lain. Nasi ambeng yang dibawa 
oleh masyarakat Desa Panolan pada saat tradisi Manganan 
berlangsung banyak sekali, diantaranya berupa; nasi uduk, nasi putih, 
nasi kuning berbagai macam buah-buahan, lauk-pauk, panganan 
(jajanan kue pasar). Nasi ambeng sendiri berasal dari padi yang di 
masak dengan campuran santan dan garam dan sedikit tambahan 
kunyit, sedangkan  lauk-pauk yang ada di tradisi Manganan ini adalah 
tahu, tempe, mie, rempeyek, telur, dan juga kacang panjang 
yangmemiliki arti semua masyarakat Desa Panolan semoga diberikan 
umur yang panjang. 
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Gambar 9. Nasi ambeng di tradisi Manganan. 
 
  Gambar 10. Masyarakat Desa Panolan membuka nasi ambeng untuk 
dibagikan, atau saling menukar. 
 
 
b. Bunga tujuh rupa 
  Bunga tujuh rupa ini meliputi; bunga kantil, makna dari 
bunga kantil ini yakni agar memiliki jiwa spiritual yang kuat, 
sehingga mampu meraih sukses lahir maupun batin. Selain itu, 
bunga kantil berarti pula, adanya tali rasa, atau tansah kumanthil-
kanthil, yang bermakna pula kasih sayang yang mendalam tiada 
terputus, yaitu curahan kasih sayang kepada seluruh makhluk 
hidup.  
  Bunga melati, sedangkan makna dari bunga melati adalah 
ketika melakukan tidakan selalu melibatkan hati (kalbu), tidak 
semata hanya bertindak saja. Selain itu, makna lain dari bunga 
melati adalah dalam berucap hendaknya selalu mengandung 
ketulusan dari hati nurani yang paling dalam. Lahir dan batin 
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haruslah selalu sama, kompak, tidak munafik. Bahkan, dalam 
menjalani segala sesuatu tidak asal bunyi. 
  Bunga kenanga, yang bermakna agar setiap anak yang 
turun selalu mengenang, semua “pusaka” atau warisan leluhur 
berupa benda-benda seni, tradisi, kesenian, kebudayaan, filsafat, 
dan ilmu spiritual yang banyak mengandung nilai-nilai kearifan 
lokal.  
  Bunga mawar merah, bunga ini melambangkan 
“dumadine jalma menungsa” yang berarti proses lahirnya manusia 
ke dalam dunia fana. 
  Bunga pawar putih, maknanya mawar putih adalah 
perlambang dari Bapa yang meretas roh manusia menjadi ada. 
Dalam lingkup makro kosmos, Bapa disini adalah Bapa langit, 
sedangkan Ibunya adalah ibu bumi. Atau bapanya jiwa bangsa 
Indonesia, ibunya adalah nusantara ibu pertiwi. Perpaduan ini 
diharapkan mampu menghasilkan bibit regenerasi  yang berkualitas 
unggul. Sehingga tercipta keselarasan dan keharmonisan antara 
bumi dan langit, yang dikenal dengan istilah “Gemah Ripah Loh 
Jinawi”, “Tata Titi Tentrem Kerta Raharja”. 
  Bunga telon, bunga telon berasal dari kata telu (tiga). 
Dengan harapan agar meraih tiga kesempurnaan dan kemuliaan 
hidup (tri tunggal jaya sampurna), “sugih banda”, “sugih ngelmu”, 
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dan “sugih kuasa”, yang artinya banyak harta, banyak ilmu, dan 
banyak segalanya. 
  Bunga mawar, yang artinya Bunga mawar ini 
melambangkan kehendak ataupun niat. Dalam menghayati nilai-
nilai luhur, hendaknya dengan niat yang tulus. Jadi, niat tersebut 
harus berdasarkan ketulusan, dan menjalani segala sesuatunya 
tanpa pamrih.
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c. Pisang Mas 
Masyarakat Desa Panolan menggunakan pisang sebagai 
salah satu bahan dalam sesaji yakni bermaksud untuk sebuah 
perlambangan, dimana buah ini melambangkan kemakmuran serta 
kekayaan yang akan datang silih berganti. Oleh karena itu, buah 
pisang mas ini wajib ada dalam setiap sesajen yang digunakan oleh 
masyarakat Desa Panolan. Dan masyarakat Desa Panolan masing-
masing membawa satu ikat pisang mas. 
d. Air kemenyan 
 Air kemenyan pada umumnya wangi, akan tetapi yang 
digunakan pada saat tradisi Manganan di Gunungan ini adalah air 
kemenyan yang sangat khas, dan hanya dimiliki oleh guru kunci. 
Air kemenyan ini ditaruh di sekitar makam atau di siram pada 
sekeliling Gunungan, dimana guru kunci percaya bahwa tujuan 
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dari air kemenyan ini adalah untuk tolak-balak (menyingkirkan 
segala macam bencana). 
 Dari seluruh tatanan sesaji ini adalah sebuah simbol yang 
digunakan oleh masyarakat Desa Panolan pada saat tradisi 
Manganan berlangsung, dimana simbol ini merupakan 
permohonan akan restu dari para leluhur, serta keselamatan dari 
Tuhan Yang Maha Esa.  
 Secara teknis, sesaji ini disusun di atas nampan atau 
masyarakat Desa Panolan menyebutnya encek (wadah yang terbuat 
dari pohon bambu). Kemudian diatasnya terdapat daun pisang serta 
nasi uduk yang sudah diratakan, barulah menyusun diatasnya lauk-
pauk, dan buah-buahan untuk mengelilingi nasi. Dan yang terakhir 
di tutup menggunakan daun pisang, karna daun pisang dipercaya 
daun yang sangat lembut dan mudah di dapatkan. 
6. Orang yang Memimpin dalamTradisi Manganan 
  Orang yang memimpin dalam tradisi Manganan ini adalah 
bapak modin dan guru kunci yang mana tugas dari bapak modin adalah 
membacakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l serta membacakan doa di akhir 
penutup, sedangkan tugas dari guru kunci Gunungan adalah memimpin 
dimana pada saat memasuki Gunungan serta membacakan doa-doa 
Jawa yang mana beliau juga memberikan petuah-petuah untuk 
masyarakat Desa Panolan. 
7. Pihak yang MengikutiTradisi Manganan 
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Pihak yang mengikuti tradisi Manganan ini banyak sekali, 
mulai dari anak-anak sampai orang tua. Kebanyakan dari mereka 
adalah seluruh penduduk Desa Panolan, dan ada juga yang datang dari 
Desa lain. Dimana orang yang mengikuti tradisi ini tidak hanya datang 
dengan tangan kosong, akan tetapi mereka membawa sejumlah uang 
yang nantinya uang dikumpulkan jadi satu di wadah, kemudian 
dikumpulkannya uang ini bertujuan untuk kesejahteraan masyarakat, 
seperti pembangunan Gunungan.
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Gambar 11. Salah satu dari Masyarakat Desa Panolan sedang 
menghitung hasil uang yang sudah terkumpul. 
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Gambar 12. Seluruh masyarakat Desa Panolan begitu antusias  
mengikuti acara tradisi Manganandi Gunungan. 
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BAB IV 
ANALISIS DARI PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PEMBACAAN 
SURAT YA>SI>N DAN TAH}LI>L DALAM TRADISI MANGANAN  DI 
GUNUNGAN  DI DESA PANOLAN 
 
A. Persepsi Masyarakat Desa Panolan terhadap Pembacaan Surat Ya>si>n dan 
Tah}li>l dalam Tradisi Manganan  di Gunungan  
Persepsi sosial terhadap al-Qur’a>n dapat kita temui dalam kehidupan 
sehari-hari, seperti pentradisian bacaan surat atau ayat tertentu pada acara dan 
seremoni sosial keagamaan tertentu. Sebagaimana terhadap pembacaan surat 
Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi Manganan di Gunungan yang dilakukan oleh 
masyarakat Desa Panolan. Sementara itu, persepsi sosial terhadap hasil 
penafsiran terjelma dalam bentuk penafsiran tertentu dalam suatu masyarakat, 
baik dalam skala besar maupun kecil.  
Tradisi Manganan  yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
merupakan bentuk dari melestarikan sebuah budaya dan sebagai bentuk 
respon masyarakat terhadap teks al-Qur’a>n, karena dalam tradisi Manganan 
terdapat pembacaan teks al-Qur’a>n yaitu surat Ya>si>n yang kemudian 
dilanjutkan dengan bacaan Tah}li>l. Hal tersebut senada dengan apa yang 
dikatakan Syamsuddin bahwa peristiwa tersebut merupakan bentuk dari 
Living Qur’a>n, dimana teks al-Qur’a>n dapat hidup ditengah-tengah 
masyarakat. 
Tradisi Manganan  yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
salah satunya dengan membacakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dengan mendoakan 
kepada leluhur. Masyarakat Desa Panolan menggunakan surat Ya>si>n dan 
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Tah}li>l ini karena menurut masyarakat Desa Panolan surat ini adalah surat 
yang mengingat akan kematian, diampuni segala dosa-dosanya, bentuk rasa 
syukur telah diberi nikmat selama ini, mempermudah segala urusan, dan juga 
mendapatkan ketenangan hati.
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 Hal tersebut merupakan bukti bahwa  teks al-
Qur’a>n hidup dalam masyarakat dan memiliki respon terhadap teks al-Qur’a>n 
dari hasil penafsiran seseorang. 
Masyarakat Desa Panolan melaksanakan tradisi Manganan  ini 
dengan penuh hidmah, serta melaksanakannya penuh dengan kesakralan. 
Banyak sekali masyarakat yang ikut dalam melaksanakan tradisi ini, dengan 
tujuan agar mereka mendapatkan keberkahan dan juga kesenangan dengan 
mengikuti tradisi tersebut. Sebenarnya mereka tidak hanya ingin 
mendapatkan kesenangan saja, akan tetapi banyak sekali yang akan 
didapatkan ketika tradisi Manganan ini berlangsung. Seperti yang 
disampaikan Bapak Pandi dalam wawancara peneliti, bahwa persepsi 
masyarakat tentang pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam tradisi 
Manganan di Gunungan adalah sebagi berikut : 
1. Mendapatkan berkah dari Allah swt 
Keberkahan yang dimaksud oleh masyarakat Desa Panolan 
dalam hal ini adalah keberkahan dalam berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar dan juga berkah dalam melakukan kegiatan-
kegiatan desa. Berkah diartikan oleh masyarakat Desa Panolan 
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sebagai bentuk keridhoan dariAllah swt atas apa yang telah dilakukan 
oleh masyarakat. 
2. Menumbuhkan rasa kesatuan dan persatuan 
Masyarakat Desa Panolan memiliki karakter yang suka gotong 
royong dalam hal apapun, seperti membangun rumah, nikahan, 
tasyakuran, lelayu dan lain-lain. Tentu tradisi Manganan dijadikan 
momen yang ditunggu-tunggu oleh masyarakat Desa Panolan untuk 
saling bersilaturrahmi dan mempererat tali persaudaraan antar sesama, 
agar karakter gotong royong dalam masyarakat tetap terjaga. 
3. Agar tidak ada bencana di Desa Panolan. 
Masyarakat Desa Panolan pernah mengalami bencana yang 
cukup aneh, tepatnya di sekitar tempat dilaksanakannya tradisi 
Manganan di Gunungan. Konon, masyarakat pernah tidak 
melaksanakan tradisi Manganan tersebut yang kemudian terjadi 
bencana terhadap tanaman padi masyarakat, yaitu muncul ulat yang 
begitu banyak sebesar jari ibu manusia dewasa, Ada yang mengalami 
gagal panen. Sehingga masyarakat merasa bahwa kejadian tersebut 
ada hubungannya dengan tidak dilaksanakannya tradisi tersebut, 
sehingga masyarakat masih mengindahkan tradisi terebut sampai saat 
ini.  
4. Panen yang dihasilkan oleh bumi Panolan dapat meningkat setiap 
tahunnya serta tanah selalu diberikan kesuburan. 
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5. Agar diampuni dari segala dosa-dosa 
Setiap manusia pasti mempunyai dosa, manusia bisa berbuat 
dosa kepada Allah, dosa kepada sesama manusia bahkan kepada diri 
mereka sendiri. jika tidak segera bertaubat dan memperbaiki diri, tentu 
dosanya akan terus menumpuk dan memberatkannya di akhirat kelak. 
Seperti halnya masyarakat Desa Panolan, yang tentunya pasti 
mempunyai kesalahan atau dosa yang disengaja maupun tidak 
disengaja. Oleh kerena itu masyarakat Desa Panolan melaksanakan 
tradisi Manganan di Gunungan dengan membacakansurat Ya>si>n dan 
Tah}li>l ini dengan niat kepada Allah swt dan meminta ampunan agar 
segala dosa-dosa yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan 
terhapuskan. 
6. Mengingatkan akan kematian. 
Masyarakat Desa Panolan tergolong masyarakat yang 
beragama Islam dan mayoritas Nahdiyyin. Sehingga tradisi ziarah 
kubur menjadi kebiasaan masyarakat. Tradisi Manganan yang 
dilakukan masyarakat salah satunya sebagai pengingat bahwa setiap 
manusia pasti akan mati. Seperti halnya Pangeran Bunowo yang 
konon pernah berkuasa ditanah Desa Panolan dan memiliki kekuasaan 
namun ketika sang Khalliq sudah memanggil untuk kembali tiada 
guna lagi jabatan dan tahta tersebut. Kemudian tidak lupa masyarakat 
memanjatkan rasa syukur telah diberikan nikmat selama ini dengan 
bersedekah, yaitu dengan saling membawa nasi dan lauk-pauk 
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lengkap untuk kemudian dinikmati bersama dengan masyarakat dan 
dibagikan
57
. 
Jadi, masyarakat Desa Panolan tidak hanya mengikuti tradisi tersebut 
dengan anggapan cuma-cuma ataupun bersenang-senang atas hasil panen 
yang telah diterima di bumi Panolan. Masyarakat Desa Panolan menyadari 
bahwa tradisi ini dijalankan atas kemauan ataupun kesepakatan bersama 
sebagai bentuk kebahagiaan yang mereka dapatkan atas nikmat dan 
keberkahan dari Allah swt. 
Selanjutnya yakni hubungan dari kajian Living Qur’a>n ini adalah ada 
sebuah teori yang berkembang dimana teori ini berkaitan dengan persepsi 
atau pemahaman seseorang terhadap al-Qur’a>n. teori tersebut adalah teori 
resepsi terhadap al-Qur’a>n. Menurut Ahmad Rafiq definisi dari resepsi al-
Qur’a>n adalah bagaimana orang menerima, merespon, memanfaatkan, atau 
menggunakan al-Qur’a>n sebagai teks yang memuat susunan sintaksis atau 
sebagai mushaf yang dibukukan yang memiliki maknanya sendiri atau 
sekumpulan lepas kata-kata yang memiliki makna tertentu.
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Sehingga teori Living Qur’a>n dalam tradisi Manganan di Desa 
Panolan dapat terlihat dari persepsi masyarakat terhadap pembacaan surat 
Ya>si>n dan Tah}li>l. Sebagaimana pengertian teks al-Qur’a>n yang hidup dalam 
masyarakat merupakan respon masyakarat terhadap hasil penafsiran 
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seseorang dalam hal ini adalah persepsi masyarakat berkaitan dengan 
pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l tersebut. 
 
B. Prosesi Pembacaan Surat Ya>si>n dan Tah}li>l dalam Tradisi Manganan  di 
Gunungan  Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Blora 
Sebelum prosesi tradisi Manganan  ini berlangsung ada yang 
namanya bersih-bersih Desa Panolan secara bergotong royong dan 
membersikan sekitar Gunungan, dengan tujuan agar Gunungan tetap terjaga 
dan terawat dari semak-semak belukar. Masyarakat Desa Panolan kemudian 
berbondong-bondong membawa alat kerja bakti untuk membersihkan 
Gunungan, dan biasanya masyarakat Desa Panolan melaksankanya pada pagi 
hari sampai dengan siang hari. Sehingga sore harinya mereka melangsungkan 
acara pertama yakni pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l.  
Surat Ya>si>n dan Tah}li>l mereka pilih karena ada beberapa hal, 
pertama mereka percaya bahwa surat Ya>si>n ini membawa berkah bagi 
masyarakat Desa Panolan. Kemudian yang kedua, mereka percaya dengan 
membacakan surat Ya>si>n dan Tah}li>l ini dengan mendoakan kepada leluhur 
apapun yang diminta doa mereka akan terkabul, dan doa mereka cepat 
terkabulkan oleh Allah swt. sehingga mereka percaya bahwa surat Ya>si>n dan 
Tah}li>l ini sangatlah baik dibacakan ketika hendak melaksanakan tradisi 
Manganan  ini di Gunungan . Masyarakat Desa Panolan bukannya tidak mau 
ataupun tidak percaya dengan membacakan surat-surat lain, namun mereka 
lebih menghafal dan sangat populer dikalangan mereka karena tradisi ini terus 
menerus dijalankan sejak dulu. Dalam pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l ini 
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di pimpin oleh mbah modin yang mana mbah modin ini adalah orang yang 
dituakan atau orang yang sangat dipercayai untuk melakukannya, dan beliau 
juga termasuk tokoh agama yang berada di Desa Panolan. Setelah usai 
melaksanakan pembacaan surat Ya>si>n dan Tah}li>l ini kemudian masyarakat 
Desa Panolan mengumpulkan sejumlah uang yang mereka miliki istilahnya 
untuk sebuah sumbangan yang ditaruh di wadah yang kemudian setelah 
terkumpul mereka gunakan untuk pembangunan Gunungan  sehingga 
Gunungan  yang dulu dan sekarang sangatlah berbeda.  
Prosesi acara selanjutnya yakni pagi harinya masyarakat Desa 
Panolan segeralah berbondong-bondong membawa nasi ambeng yang 
komplit dengan lauk pauknya seperti, kacang panjang yang artinya (tongkat) 
buat pegangan kelak di hari akhir, tahu, tempe dan daun pisang untuk penutup 
di atas ambeng. Setalah nasi ambeng dibawa ke Gunungan lalu dibacakan 
do‟a oleh tokoh agama. Kemudian setelah acara ini selesai masyarakat 
kembali ke perkampungan dan akan menyaksikan pertunjukan mulai dari 
wayang, ketoprak, sinden, reog, dan pengajian sampai dengan malam harinya. 
Begitu juga dalam tradisi Manganan  tersebut, banyak sekali simbol-
simbol yang digunakan oleh masyarakat, seperti : 
a. Nasi Ambeng 
 Nasi ambeng yang dibawa oleh masyarakat Desa Panolan pada 
saat tradisi Manganan berlangsung banyak sekali, diantaranya berupa; 
nasi uduk yang memiliki arti kesatuan atau bersatu. Dimana 
masyarakat Desa Panolan bersatu dalam bergotong-royong dan lain-
70 
 
 
 
lain. Kemudian ada berbagai macam buah-buahan, lauk-pauk, 
panganan (jajanan kue pasar).  
 Nasi ambeng yang berisi nasi uduk adalah nama sejenis makanan 
yang terbuat dari bahan dasar nasi putih yang di aron dan dikukus 
dengan santan dari kelapa tua dan garam, sedangkan  lauk-pauk yang 
ada di tradisi Manganan  ini adalah tahu, tempe, mie, rempeyek, telur, 
dan juga kacang panjang yang memiliki arti semua masyarakat Desa 
Panolan semoga diberikan umur yang panjang. 
b. Pisang Mas 
 Masyarakat Desa Panolan menggunakan pisang sebagai salah satu 
bahan dalam sesaji yakni bermaksud untuk sebuah perlambangan, 
dimana buah ini melambangkan kemakmuran serta kekayaan yang 
akan datang silih berganti. Oleh karena itu, buah pisang mas ini wajib 
ada dalam setiap sesajen yang digunakan oleh masyarakat Desa 
Panolan. Dan masyarakat Desa Panolan masing-masing membawa satu 
ikat pisang mas. 
c. Air kemenyan 
  Air kemenyan pada umumnya wangi, akan tetapi yang digunakan 
pada saat tradisi Manganan  di Gunungan  ini adalah air kemenyan 
yang sangat khas, dan hanya dimiliki oleh guru kunci. Air kemenyan 
ini ditaruh di sekitar makam atau di siram pada sekeliling Gunungan , 
dimana guru kunci percaya bahwa tujuan dari air kemenyan ini adalah 
untuk tolak-balak (menyingkirkan segala macam bencana). 
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Dari seluruh tatanan sesaji ini adalah sebuah simbol yang digunakan 
oleh masyarakat Desa Panolan pada saat tradisi Manganan  berlangsung, 
dimana simbol ini merupakan permohonan akan restu dari para leluhur, serta 
keselamatan dari Tuhan Yang Maha Esa.  
Secara teknis, sesaji ini disusun di atas nampan atau masyarakat 
Desa Panolan menyebutnya encek (wadah yang terbuat dari pohon bambu). 
Kemudian diatasnya terdapat daun pisang serta nasi uduk yang sudah 
diratakan, barulah menyusun diatasnya lauk-pauk, dan buah-buahan untuk 
mengelilingi nasi. Dan yang terakhir di tutup menggunakan daun pisang dan 
daun jati, yang memiliki arti daun pisang dipercaya daun yang sangat lembut 
serta bau yang khas dan mudah di dapatkan, sedangkan daun jati adalah 
simbol dimana daun jati peneduh bagi setiap rumah yang ada di masyarakat 
Desa Panolan.
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Penulis kemudian menganalisa dari teori Victor Turner dan Clifford 
Geerzt, yang  mana model teori ini dilakukan dengan setelah sesuatu agama 
adalah sebagai fenomena kebudayaan lokal yang ada di masyarakat Desa 
Panolan, dan disitulah agama yang ada di masyarakat Desa Panolan muncul 
berbagai nilai-nilai budaya yang di dalamnya mengandung banyak makna, 
dimana dengan makna masyarakat Desa Panolan banyak sekali 
mempersepsikan atau menafsirkan tardisi Manganan  tersebut. Setelah itu 
barulah dianalisis secara interpretif simbolis, dengan telaah simbol yang 
menghasilkan beberapa perilaku masyarakat Desa Panolan yang tercermin 
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 Wawancara dengan Bapak Pandi, Panolan, 3 April 2019.  
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dalam sebuah tradisi Manganan. Muncullah sebuah kebiasaan yang mana 
masyarakat Desa Panolan ketika melaksanakan tradisi Manganan selalu 
menggunakan atau membacakan ayat al-Qur’a>n yaitu pembacaan surat Ya>si>n 
dan Tah}li>l dengan tujuan agar mengingat akan kematian, diampuni dari 
segala dosa-dosa. Dalam hal ini, secara tidak langsung tradisi Manganan 
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan adalah sebagai salah satu 
simbol yang dapat dimaknai. Namun, demikian pembacaan surat Ya>si>n dan 
Tah}li>l juga dapat dianggap sebagai salah satu simbol. Selanjutnya masing-
masing simbol yang lain dapat dimaknai secara terpisah dengan maknanya 
masing-masing, kemudian ditafsirkan atau dipersepsikan secara keseluruhan 
untuk memperoleh makna yang lebih komprehensif tentang tradisi Manganan  
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Panolan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Penulis menyimpulkan bahwasannya setelah melakukan kajian Living 
Qur’a>n di Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora terhadap 
tradisi manganan di gunungan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 
1. Persepsi masyarakat Desa Panolan dalam pembacaan surat Ya>si>n  dan 
Tah}li>l  dalam tradisi Manganan di Gunungan ini salah satunya adalah 
untuk mengingat akan kematian, bumi yang dipijak agar diberikan 
keselamatan oleh Allah swt. Berdasarkan pada teori antropologi 
simbolis dan teori antropologi interpretif dapat dihubungkan menjadi 
satu kajian yakni, sarana untuk tujuan yang fungsinya untuk mencari 
makna atau persepsi masyarakat Desa Panolan dari pembacaan surat 
Ya>si>n  dan Tah}li>l  dalam tradisi Manganan. Sehingga secara umum 
tradisi Manganan tersebut merupakan praktek pembacaan dan 
pengamalan ayat al-Qur’a>n yang bertujuan untuk menghasilkan sebuah 
persepsi dari masyarakat Desa Panolan. Ada beberapa persepsi 
masyarakat diantaranya, mendapat keberkahan dari Allah swt, 
mengingat akan kematian, diampuni dari segala dosa-dosanya, 
mendapatkan ketenangan hati.Sehingga tradisi Manganan ini memiliki 
daya tarik tersendiri oleh masyarakat Desa Panolan agar 
melaksanakannya setiap satu tahun sekali. Hal ini juga di dorong oleh 
beberapa tokoh agama seperti, mbah modin, guru kunci Gunungan, 
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sehingga masyarakat Desa Panolan merasakan aman dan tidak ragu 
untuk melakukannya. 
2. Secara garis besar penggunaan ayat al-Qur’a>n dalam tradisi Manganan 
di Desa Panolan Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora adalah 
sebuah praktek atau pengamalan ayat al-Qur’a>n yang hidup di tengah-
tengah masyarakat. Dalam tradisi Manganan ini ayat yang digunakan 
atau ayat dibaca adalah surat Ya>si>n  dan Tah}li>l  yang mana di 
dalamnya juga menggunakan beberapa alat dalam melaksanakan 
tradisi tersebut seperti tabur bunga, nasi ambeng kemenyan, yang 
semua itu telah melalui proses pembacaan surat Ya>si>n  dan Tah}li>l  
melalui washilah kepada leluhur. Selain itu prosesi demi prosesi sudah 
dilaksanakan mulai dari pra persiapan tradisi manganan sampai dengan 
pasca tradisi manganan. Sehingga dalam pembacaan ayat al-Qur’a>n ini 
atau dengan pembacaan surat Ya>si>n  dan Tah}li>l  ini bertujuan sebagai 
perantara, agar Allah swt memberikan keberkahan kepada masyarakat 
Desa Panolan. 
 
B. Saran-saran 
1. Berdasarkan hasil penelitian di atas tradisi semacam ini semestinya 
tidak tercampur lagi dengan keyakinan-keyakinan yang bertentangan 
dengan ketauhidan dan keislaman, karena jangan sampai sebuah tradisi 
itu bertentangan dengan akidah yang diyakini oleh masyarakat 
setempat yang beragama islam.  
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2. Penelitian ini adalah bukan penelitian terakhir. Untuk itu, penelitian 
selanjutnya sangat diharapkan untuk bisa membuka, mengurai, dan 
memberikan makna lain terhadap tradisi yang ada di Desa Panolan 
Kecamatan Kedungtuban, Blora.  
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